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ABSTRAK

Sofyan S. Hi. Abd. Rahman. Tingkat Ketersediaan dan Manfaat Penyediaan
Prasarana dan Sarana Permukiman Di Kelurahan Gambesi Kecamatan Temate
Selatan Kota Temate. (dibimbing oleh Rudi Latief dan Jufriad)

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar tingkat ketersediaan
dan manfaat prasarana dan sarana pemmukiman di Kelurahan Gambesi dan
manfaat tethadap peningkatan sosial ekonomi masyarakatnya. Lokasi penelitian
berada di Kelurahan Gambesi Kecamatan Temate Selatan Kota Temate.
Penelitian ini bersifat desknpfif kualitatif melalui hasil analisis statistk dan di
sajikan dalam bentuk tabel, populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat atau
Kepala Keluarga yang bermukim di satu lokasi sampel penelitian yaitu
Kelurahan Gambesi.

Pengambilan sampel dilakukan secara Simple Random Sampling kemudian
dilakukan pengambilan responden secara Cluster Random Sampling di dua
lokasi sampel sebanyak 104 responden. Analisis data menggunakan stafistik

deskripfif kualitatif dengan tabel frekwensi dan perbandingan teshadap standard ~ |

NSPM. Hasilnya menunjukkan bahwa ketersediaan dan manfaat penyediaan
prasarana dan sarana permukiman seperti komponen jalan, drainase, air bersih,
dan sanitasi kngkungan terhadap indikator standard kebutuhan masih kurang
baik dan kurang memadai sementara manfaat ketersediaan prasarana dan
sarana untuk kegiatan sosial ekonomi masyarakat sangat bemanfaat untuk
peningkatan ekonomi dan peningkatan pendapatan serta terjalinnya interaksi
sosial di masyarakat dengan adanya prasarana tersebut. Olehnya itu melalui
program-program pemerintah baik pusat maupun daerah hamus telap
berkelanjutan dan berkesinambungan serta melibatkan masyarakat lokal bak
dalam proses perencanaan maupun dalam pelaksanaan.

Kata Kunci : Prasarana Dan Sarana, Ketersediaan, Ekonomi, Serta Interaksi
Sosial.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makin meningkainya jumlah penduduk, bak karena
Pertumbuhan dan perkembangan kota di Indonesia menunjukkan
kecenderungan ferus dan berkembang pertumbuhan penduduk
secara alamiah maupun fingkat urbanisasi yang tinggi.

Kota yang berfungsi sebagai pusat kegiatan industii dan jasa
serta menyediakan lapangan kefja, menjadi faktor yang menyebabkan
urbanisasi penduduk untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik
serta berbagal kemudahan. Sebagai akibatnya terjadi pertambahan
penduduk, maka kebufuhan akan perumahan dan permukiman di
perkotzan juga semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat antara kin
dengan fumbuh dan berkembangnya kawasan-kawasan perumahan
dan permukiman yang tersebar di berbagai wilayah kofa, baik yang
direncanakan dengan baik maupun yang tidak/ikurang terencana
dengan baik.

Salah safu permasalahan umum yang terjadi di bidang
perumahan dan pennukiman sebagaimana dikemukakan dalam
Kebijaksanaan dan Strategi Nasional Perumahan dan Permukiman
(KSNPP) tahun 1999, ialah bahwa kondisi penyediaan dan pelayanan
prasarana dan sarana lingkungan pemmukiman relative masih rendah,

dimana hal ini dipengaruhi oleh tidak seimbangnya kemampuan



penyediaan prasarana dan sarana dengan laju pertumbuhan
pexiuduk.

Banyak pihak yang terfibat dalam pembangunan perumahan,
baik itu ditangani oleh pemerintah, swasta maupun secara pribadi.
Kawasan pernummahan dan penmukiman yang direncanakan oieh
pemerintah (Perum Perumnas), swasra {REI), maupun secara pribadi
oleh masyarakat golongan ekonomi menengah keatas, bak dalam
skala kecil, menengah maupun besar pada umtsnnya telah difasifitasi
dengan prasarana dan sarana lingkungan yang memadai.

Sementara kawasan perumahan dan permukiman yang fidak
terencana umwennya ditangani secara pribadi, tidak sesuai dengan
tata ruang, kepadatan bangunan yang finggi, kualitas bangunan
sangat rendah dan tidak difasilitasi dengan prasarana dan sarana
lingkungan, sehingga mengakibatkan permukiman menjadi kumuh.
Pada umumnya dihuni oleh kelompok masyarakat yang kurang
mampu atau masyarakat miskin dan menempati  lahanlahan
pemmukiman baik yang legal maupun yang illegal. Kawasan
perumahan dan permukiman kumuh seperfi ini .s,elain merusak
keindahan kota juga’ menjadi pusat pengangguran, sumber penyakit
dan tindak kejahatan (Daldjoeni, 1996:118).

J Salah satu fakior penyebab berkembangnya perumahan dan
permukiman kumuh adalah ketersediaan fasilitas [lingkungan
permukiman yang kurang dan berakibat kepada suasana kehidupan
yang kurang sehat. Menurut Sugandhi (2002:1) kondisi perumahan




dan permukiman di Indonesia saat ini masih ditandai oleh (1) Belum
martapnya sistim penyelenggara fennasuk sistim kelembagaan yang
dipertukan (2) Rendahnya tingkat pemenuhan kebutihan perumahan
yang layak dan tefangkau; dan (3) Menurunnya kualitas lingklmgan‘
permukiman di mana secara fungsional kualitas pelayanan masih
terbatas dan belum memenuhi standar yang memadai.

Menurtu Kadoatie dan Sugiyanio (2003:2), pengadaan
prasarana dan sarana tidak dapat dilakukan secara terpisah dan
perencanaan permukiman secara menyeluruh. Untuk itu perlu usaha-
usaha untuk mengendalikan perkembangan permukiman kumuh
sekafigus meningkatkan kualitas lingkungan pemukiman kumuh
perkotaan melalui pengembangan penyediaan dan perbaikan sarana
dan prasarana lingkungan permukiman, sesuai standar minimal, agar
terwujud kondisi ingkungan penmukiman yang sehat, aman dan
teratur, harmeonis dan berkelanjutan.

Masalah lingkungan permukiman kumuh hampir dapat dijumpai
disetiap kola ferutama kota-kola besar di Indonesia. Lingkungan
permukiman kumuh yang terdapat di perkotaan, akan menjadi agenda
tersendini perencanaan kota.

Kofa Temate yang metupakan salah satu kofa besar di
Indonesia, tidakiah lepas dar permasalahan pemukiman kumuh
Hampir semua kecamatan yang berada dalam wilayah Kota Temate
memiliki kawasan pennwuman kumuh yang lokasinya ada pada

daerah pesisir pantaifsungai dan pusat kota.




Beberapa wilayah kecamatan dengan kondisi permukiman
yang tidak memenuhi persyaratan akibat bangunan hunian sangat
buruk, jumlah kepadatan penduduk yang finggi dan keadaan sosial
ekonomi yang rendah, dan fidak difasilitasi dengan prasarana dan
sarana yang memadai, salah satunya terdapat di Kelurahan Gambesi
Kecamatan Temate Selatan Kota Temate,

Untuk meningkatkan kualitas -lingkungan pemukiman di
Kelurahan Gambesi Kecamafan Temate Selatan Kofa Temate.
pemerintah telah melakukan upaya-upaya perbaikan lingkungan pada
kawasan ini tidak hanya melalui penyediaan dan perbaikan prasarana
dan sarana [ingkungan permukiman yang diharapkan dapat
mendukimg kegiatan usaha ekonomi tetapi juga sekafigus kegiatan
pemberdayaan sosial kemasyarakatan,

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka
rumusan masalah yang berkaitan dengan peneliian yang akan
dilakukan adalzah sebagai berikut:

1. Bagaimana ketersediaan dan manfaat prasarana dan sarana
pemukiman Kelurahan Gambesi Kecamatan Temate Selatan
Kota Temate.?

2. Bagaimana ketersediaan dan manfaat prasarana dan sarana
permukiman terhadap kegiatan sosial ekonomi masyarakat?




C. Tujuan Penelitian

Ade}pun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui ketersediaan dan manfaat prasarana dan
sarana permukiman Kelurahan Gambesi Kecamatan Temate
Selatan Kota Temate.

2. Untuk mengetahui kelersediaan dan manfaat prasarana dan
sarana pemmukiman ferhadap kegiatan sosial ekonomi

masyarakat

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peneliian ini adalah:

1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan masyarakat dalam
melaksanakan pembangunan yang berkaitan dengan
penanganan kawasan lingkungan permukiman.

2. Sebagai bahan acuan untuk dijadikan referensi.

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal sebagai berikut

1. Jenis prasarana dan samana lingkungan dalam penelitian ing
difokuskan pada ketersediaan dan manfaat penyediaan
prasarana lingkungan pemnukiman pesisir mefiputi: jalan, air
bersih, air limbah, pembuangan sampah dan drainase.

2. Lokasi peneliian adalah permukiman di Kelurahan Gambesi
Kecamatan Temate Selatan Kota Temate.



F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini dilakukan dengan mengurut

data sesuai dengan tingkat kebufuhan dan kegunaannya, sehingga
semua aspek yang dibutuhkan dafam proses selanjutnya terangkum
secara sistematis dalam studi ini adalah sebagat berikut

Babli

Bab Ul

Babh i

Bab IV

BabV

:Bagian pertama merupakan pendahuluan yang
menguraikan latar belakang, rumusan masalah, fujuan
peneliian, manfaat peneliian, balasan masalah,
Sistematika penulisan.

:Bagian kedua merupakan finjavan pustaka yang
menguraikan teori-teon tentang evaluasi, lingkungan
permukiman kumuh, peranan pemerintah dalam penataan
permukiman, konsep lingkungan permukiman yang ideal,
prasarana lingkungan permukiman, prasarana sosial
ekonomi, serfa kerangka pikir.

:Bagian keliga merupakan metode peneliian yang
membahas wakiz dan lokasi peneliian, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan dan
analisis data, serta defenisi operasional.

: Bagian keempat adalah gambaran wilayah penelitian
meliputi profil wilayah peneliian, karaktenstik responden,
kefersedizaan prasarana lingkungan pemmukiman, seria
manfaat kelersediaan prasarana lingkungan pemukiman
terhadap kegiatan sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan
Gambesi.

- Bagian keempat adalah analisis dan pembammn meliputi
ketersediaan prasarana lingkungan pemmukiman, seria
rpanfaat ketersediaan prasarana lingkungan permukiman




terhadap kegiatan sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan
Gambesi.

BabV : Bagian kelima merupakan penutup yang terdiri atas
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Lingkungan Pemmukiman Kumuh

Menurut Komarudin (1997:83) lingkungan permukiman kumuh
didefinisikan sebagai lingkungan permukiman yang berpenghuni padat
(melebihi 500 orang/Ha), kondisi sosial ekonomi rendah, jumiah rumah
yang sangat padat dan ukurannya dibawah starddar, prasarana
lingkungan yang hampir tidak ada atau tidak memenuhi persyaratan
teknis dan kesehatan, dibangun diatas tanah negara atau tanzah milik
orang lain dan diluar peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 2011, fentang
Perumahan dan Pemmukiman dijelaskan bahwa lingkungan
permukiman kumuh yang ditetapkan oleh pemerintah Kota/Kabupaten
tidak sesuai dengan fata ruang, kepadatan bangunan sangat tinggs,
kualitas bangunan sangat rendah, prasarana lingkungan permukiman
tidak memenuhi syarat dan rawan, yang dapat membahayakan
kehidupan dan penghidupan masyarakat pepghuni.

Menteri Negara Perumahan Rakyat dalam surat edarannya
yang ditujukan kepada seluruh gubemur dan Walikofa / Bupati seluruh
Indonesia tahun 1993, bahwa yang dimaksud dengan perumahan dan
permukiman kumuh adalah lingkungan hunian dan usaha yang tidak
layak huni, keadaannya tidak memenuhi teknis sosial, kesehatan,
keselam%tan dan kenyamanan seita persyaratan ekologis dan




Sedangkan menurut Koestoer (2001;49), karakteristik
permukiman kumuh yang paling menonjol terdihat dan kualitas
bangunan rumah yang tidak permanen dengan kerapatan bangunan
tinggi dan tidak teratur, prasarana janan yang terbatas, tidak adanya
saluran drainase dan tempat pembuangan sampah sehingga terfihat
jorok dan kotor.

Kawasan kumuh dapat dibedakan afas (Pefunjuk Pelaksanaan
Peremajaan Lingkungan Permukiman Kumuh di Perkotaan, 2001:7)
adalah:

1. Kawasan kumuh di atas tanah legal (slums), adalah pemukiman
kumuh dengan segala cin seperti tersebut di atas yang berlokasi
di atas lahan yang perunfukannya memang perumahan.

2. Kawasan kumuh di atas fanah tidak legal (squatters), yaitu
kawasan permukiman kumuh yang berada pada peruniukan yang
bukan perumahan dalam RUTR, baik milik negara maupun miikk

perorangan atau Badan Hukum, yang dihuni secara tidak sah. '

Peranan Pemerintah dalam Penataan Permukiman
Penyelenggaraan urusan perumahan dan pemmukiman telah
discrahkan oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah yang
diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 6 tahun 1985 tentang
Penyelenggaraan Tugas Umsan Perumahan kepada Pemetintah
Daerah dan Peraturan Pemerntah No. 14 tahun 1987 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan di Bidang Pekerjaan
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Umum kem.da Pemerintah Daerah. Lingkup tugas penyelenggaraan
pembangunan perumahan dan permukiman oleh Pemesintah Daerah
melipuli pengaturan, pembinaan, pengendalian serta pengembangan
kegiatan pengusahaan pembangunan perumahan dan permnukiman.
Dalam Peraturan Pemerintah No.14 fahun 1987 fersebut
disehutkan bahwa sebagian urusan di bidang pekesjaan umum yang
diserahkan kepada Pemerintah Daerzh adalah termasuk bidang Cipta

Karya yang meliputi pembinaan atas pembangunan dan pengelolaan

prasarana dan fasilitas fingkungan perumahan, melipufi:

1. Pengaturan dan pembinaan pembangunan perumahan beserta
prasarana dan fasilitas lingkungan perumahan.

2. Pembangunan, pemeliharaan dan pengelolaan prasarana dan
fasilitas lingkungan perumahan.

Apabila dikaitkan dengan ofonomi daerah maka kewenangan
yang diserahkan kepada Pemerintah Daerah adalah:

1. Penyusunan rencana umum taia ruang daerah beserta program
pemanfaatan ruang untuk daerah dan rencana detall tata ruang
untuk suatu kawasan pengembangan kecuali kota atau kabupaten
dan satuan-satuan kawasan pengembangan yang mempunyai
kepentingan nasional dan atau provinsi.

2. " Pengaturan dan pembinaan pembangunan perumahan beseria
prasarana dan fasilitas lingkungan perurnahan.

3. Pembangunan, pemeliharaan dan pengelolaan prasarana dan
fasilitas lingkungan perumahan.
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4. Pengaturan dan pengawasan ferhadap pembangunan,
pemeliharaan dan pemanfaatan pembangunan gedtmg.' '
Penyelenggaraan urusan permukiman yang meinjadi sebagian
tugas otonomi tersebut meliputi mlmpén tugas dan fungsi yang luas
dengan fitk berat operasional pada Pemerintah Daerah yaity
penyusunan program, kebuluhan dan program pembangunan
permukiman, penyelenggaraan pengawasan dan pengendalian
pembangunan maupun hunian serta menyelenggarakan
kegiatan yang mendorong partisipasi sektor swasta dan masyarakat.

. Di Kota Temate, kebijjakan perbalkan permukiman telah
dilaksanakan mulai dan berbagai program kegiatan pesbaikan
permukiman yang termuat dalam P3KT. Program pembangunan telah
dilaksanakan sejak tahun 1979 yang meliputi:

1. Jalan Kendaraan
Jalan setapak

Sistem drainase (pembuangan air dari rumah)

> & N

Sarana sanitasi (MCK)

Sarana pembuangan sampah

o @

Fasilitas pendidikan
7. Fasilitas Kesehatan (puskesmas)
8. Penyediaan Air bersih

Peranan pemerintah dalam penataan lingkungan sangat besar.
Ini terbukti dengan pelaksanaan program perbaikan pemmukiman sejak
tahun 1979 sampai sekarang. Hal ini merupakan upaya pemerintah
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untuk meningkatkan kualitas lingkungan pemukiman yang ada
dengan memperbaiki atau melengkapi prasarana dan sarana
lingkingan perumahan. Berbagai Program yang perbaikan ditujukan
pada lingkungan perumahan perkampungan di wilayah kola yang
masih memungkinkan unfuk diatur dan dikembangkan. Selain i,
karena tijuan program perbaikan pemmukiman menyangkut
aspek sosial ekonomi, maka juga memaksa memperhatikan kualitas
hidup masyarakat kota, yang mempunyai kaitan yang erat dengan
kesejahteraan masyarakat kota, khususnya dalam hal ini penghuni
permukiman di kota,

Konsep Lingkungan Permukiman yang Ideal

Manusia sebagai mahluk sosial, dalam kehidupannya
cenderung untuk hidup bersama dengan manusia lainnya. Hal i
terdihat dalam kecenderungannya untuk membangun rumah secara
berkelompok dalam suatu lingkungan yang dinamakan permukiman.

Dalam Undang—Undiang No.1 tahun 2011 tentang Perumahan
dan Pemmukiman, menyatakan bahwa selain uniuk -memenuhi
kebutuhan rumah sebagai kebutuhan dasar melalui penataan untuk
mewujudkan perumahan dan pemukiman yang ifayak dalam
Iingkungan sehat, aman, serasi dan teratur, pengembangan
perumahan dan permukiman juga mempunyai fujuan fain, yaitu untuk
memberi arah pada pertumbuhan wilayah dan persebaran penduduk
yang rasional serta menunjang pembangunan di bidang ekonomi,
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sosial, budaya dan bidang-bidang lain.

Proses pembangunan kawasan pennukima}n ditujukan untuk
menciptakan kawasan permukiman yang tersusun atas satuan-satuan
lingkungan pemukiman, mengintegrasikan secara ferpadu, dan
meningkatkan kualitas Engkungan pemmukiman yang telah ada
didalam atau disekitamya. Satuan lingkungan permukiman adalah
kawasan perumahan yang tendii da berbagal bentuk dan ukuran
dengan penatan fanah dan ruang, prasarana dan sarana lingkungan
yang terstruktur.

Dalam Petunjuk Perencanaan Kawasan Perumahan Kota oleh
Departemen Pekerjaan Umum disebutkan bahwa lokasi perumahan
haruslah memenuhi beberapa persyaratan, antara lain:  fidak
terganggu oleh polusi, tersedia air bersih, memberikan kemungkinan
untuk perkembangan pembangunannya, mempunyai aksesibilitas
yang baik, mudah dan aman mencapai tempat kerja, tidak berada
dibawah pemukaan air setempat, dan mempunayi kemiringan rata-
rata.

Menurut Sinulingga (1999:187) permukiman yang ideal hamus
memenuhi persyaratan sebagai berkut:

1. Lokasinya tidak terganggu oleh kegiatan yang dapat memberikan
dampak pada pencemaran udara atay pencemaran lingkungan
fainnya. Mi;a!nya jauh dari pembuangan sampah dan pabrik. Dan
untuk mengurangi gangguan kebisingan terhadap lalu lintas maka
kawasan permukiman yang ferletak pada jalan arteri dan kolektor
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akan diadakan pengaturan gars sempadan bangunan sesuai
dengan kondisi lingkungan setempat.
2. Mempunyai akses terhadap:

a. Pusat-pusat pelayanan seperti pelayan pendidikan dan
kesehatan, se;!a perdagangan.

b. Mempunyai fasilitas drainase, yang dapat mengalitkan air
hujan dengan cepat dan tidak sampai menimbulkan genangan
.

c. Mempunyai fasilitas penyediaan air bersih, berupa jaringan
distribusi yang siap unfuk disalurkan ke masing-masing rumah.

d. Dilengkapi dengan fasilitas pembuangan air kotortinja, yang
dapat dibuat dengan sistem individual, yaitu tangki septik dan
lapangan rembesen ataupun tangki seplik komunal.

e. Dilayani oleh fasilitas pembuangan sampah secara teratur agar
lingkungan permukiman tetap nyaman.

f. Dilengkapi fasilitas umum seperti taman bermain bagi anak-
anak, tempat ibadah, pendidikan sesuai skala besamya
permukiman

g. Dilayani jaringan listrik dan telepon.

Komanuddin (1997) mengatakan rumah sehat harus memenuhi
persyaratan penyehatan lingkungan, ketertiban, dan keserasian
lingkungan. Komponen lingkungan perumahan yang mempengaruhi
kesehatan masyarakat hendaknya dilengkapi sesual dengan

kebutuhan, anfara lain penyediaan prasarana lingkungan yang
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memadai dan sesuai dengan jumiah penghuni, serta pengamanan

lingkungan perumahan terhadap pencemaran (pemeliharaan sumber

air bersih, pengelolaan limbah dan sampzah rumah tangga).

Budihardjo (1997), mengungkapkan bahwa pemnukiman
memiliki dua fungsi, yaitu:

1. Fungsi Pasif; sebagai penyediaan sarana dan prasarana fisik.

2. Fungsi Aktif; unfuk menciptakan lingkungan yang sesuai dengan
kehendak, aspirasi, adat dan tata cara hidup para penghuni
dengan segenap dinamika perubahannya.

Lebih lanjut menurut Budihardjo, terdapat lima faktor utama
yang saling berkaitan dan harus dijadikan pokok perhatian
bagi tertib pembangunan, yaitu:

1. Alam; antara lain menyangkut tentang pola fata guna fanah,
pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam, daya dukiung
lingkungan, serta taman atau area rekreasi/oiah raga.

2. Manusia; menyangkut tfentang pemenuhan  kebutuhan

. fisikffisiologis, penciptaan rasa aman dan terdindung, rasa memiliki
lingkungan, tata nilai dan estetika.

3. Masyarakat, menyangkut tentang parlisipasi penduduk, aspek
hukum, pola kebudayaan, aspek sosial ekonomi, kependudukan.

4. Wadah/sarana kegiatan; menyangkut {entang perumahan,
pelayanan umum (puskesmas sekolah), fasifitas umum
(toko,pasar).

5. Jaringan Prasarana; antara lain menyangkut ufilitas (air, listrik, air
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kotor), transportasi, komunikasi.

D. Prasarana Lingkungan Permukiman
Untuk menciptakan suafu lingkungan permukiman yang baik,
maka diperiukan prasarana pennukiman dan sa@ana umum
permukiman. Adapun yang dimaksud dengan prasarana permukiman
adalah jalan, air bersth, pembuangan air imbah, persampahan,
drainase, listrik dan telepon (Sinulingga,1999:225). Menurut Petunjuk
Perencanaan Kawasan Perumahan Kota (19874) prasarana
ngkungan adalah jalan, saluran air minum, saluran air limbah, saluran
air hujan, pembuangan sampah.
Sesuai dengan Undang-Undang No.4 tahun 1992, prasarana
diarfikan sebagai kelengkapan dasar fisik untuk berfungsinya suaftu
kawasan. Prasarana dasar untuk berfungsinya suatu lingkungan terdin
afas: |
1. Jaringan flingkungan; merupakan jalan yang ada dalam satusan
permukiman atau lingkungan perumahan, untuk kepentingan
mobilitas orang dan barang, mencegah peramt;atan kebakaran,
serta untuk menciptakan ruang dan bangunan yang teratur.

2. Air bersih; merupakan air yang memenubi persyaratan untuk
kepeiiuan rsumah fangga.

3. Saluran air kotor dan tempat pembuangan sampah; sebagai
kelengkapan sanitasi untuk menjaga kesehatan lingkungan.

4. Drainase; merupakan sistem pengaliran air untuk mencegah
suatu lingkungan terendam dalam waktu yang relatif lama.
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Beberapa standar dan pedoman yang dapat dijadikan acuan
untuk menjelaskan berbagai prasarana lingkungan, meliputi: Kepmen
PU No. 20/KPTS/1986, tentang Pedoman Teknis Pembangunan
Perumahan Sederhana Tidak Bersusun, Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Pemmukiman dan Pegembangan Wilayah tahun 2000 dan
Standar Nasional Indonesia (SNI 03-6981-2004) tentang tata cara
perencanaan linkungan perumahan sederhana tidak bersusun di
daerah perkotaan. Standar dan pedoman tersebut menjelaskan
tentang prasarana lingkungan yang meliputi:

1. Jalan
Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam
bentuk apapun, meliputi segala bagiannya termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu
lintas. Jenis jalan terdiri atas:
a. Jalan lokal sekunder |, adalah jalan yang ada dalam lingkungan
perumahan, dan terdin atas 2 jenis, yaitu:

1) Jalan setapak. Merupakan jalan yang diperuntukkan bagi
pejalan kaki dan kendaraan beroda dua dengan lebar jalan
minimum 2 m, maksimum 3,5 m. Lebar perkerasan jalan
minimum 1,5 m, lebar bahu jalan minimum 0,25 m,

sedangkan sempadan bangunan minimum 1,75 m.
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2) Jalan kendaraan. Merupakan jalan yang diperuntukkan bagi
kendaraan bermoior yang beroda tiga dan empat, dengan
lebar badan jalan minimum 3,5 m dan maksimum 5 m. Lebar
perkerasan jalan minimum 3 m, lebar bahu jalan minimum
0,25 m, sedangkan sempadan bangunan minimum 1,75 m.

b. Jalan Ickal sekunder Il; merupakan suvatu jalan yang
diperuntukkan bagi kendaraan bermotor beroda figa atau lebih
dengan lebar badan jalan fidak kurang dari 5 m. Lebar
perkerasan jalan minimum 4,5 m, lebar bahu jalan minimum
0,25 m, sedangkan sempaaan bangunan minimum 2,5 m.

c. Jalan kolektor sekunder, adalah jalan yang menghubungkan
antara lingkungan perumahan dan didesain berdasarkan
kecepatan rencana minimum 20 km/jam, dengan lebar badan
jalan minimum 7 m. Lebar perkerasan jalan minimum 6,5 m,
lebar bahu jalan minimum 0,25 m, sedangkar} sempadan

bangunan mirimum 3,5 m.

Dalam standar pelayanan minimal permukiman disebutkan

standar pelayanan minimal panjang jalan lingkungan adalah 40-

60mfha, sedangkan untuk jalan setapak adalah 50 - 1600m/ha.

-




Tabel 2.1 : Kiasifikasi Jalan
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Lebar Sempadan bangunan
Kosifias Jatan | am ok | Perkerasan bail-lﬁt}grlan MIRUMLIT Sesuai
No Lokal minimum Jalan Mini dengan Peraturan
™) minumem ( m";m" Daerah setempat
(m) Rumah | Rumah
berdantai 2 | begfantai 1
Jalan loka Selunder
1 -jalan setapal 200 120 025 275 1.75
- jalan kendaraan 3.50 3.00 0.50 275 1.75
2 | Jalanlokal
Sekunder | 5.00 4.50 0.50 3.50 2.50
3 Jalan kolektor
sekunder 7.00 500 0.50 4.50 350
Sumber: SNI 03-6981-2004
2. Air Bersih

Air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan untuk

kepefluan rumah tangga, sehingga setiap lingkungan perumahan
harus dilengkapi dengan prasarana air bersih yang memenuhi
syarat.

Parameter penilaian dan persyaratan kualitas air bersih dan
air minum menurut Permen Kesehatan  No.S07/MENKES/PER/
IX/2002 adalah: a). Syarat Fisika; air yang dikonsumsi- harus
memenuhi syarat jemih (idak berwama), tidak berbau, dan tidak
berasa. b). Syarat Kimia; air harus bebas dari logam-logam atau zat
kimia yang berbahaya bagi tubuh. Zat kimia yang dimaksud terdiri
dari Kimia Organik fmisalnya detergen, DDT) dan Kimia Anorganik
(misalnya Hg, Al, Na, Ph). c).Syarat Biologi; air yang dikonsurnsi
hanus ferbebas dari bakferi atau kuman yang dapat menyebabkan
penyakit pada penstfusus dan kuman-kurman [ain yang tahan




asam perut.

Air minum dapat diperoleh antara lain dari PDAM, mata air,
sumur artesis, sumur dangkal, air permukaan. Dari sumber-sumber
tersebut ada yang masih memeriukan pengolahan dan ada yang
tidak perlu pengolahan sebelum memenuhi syarat sebagai air
minum.

Sistem penyediaan air bersih yang bersumber dari PDAM
untuk suatu hngkungan permmukiman dapat diiakukan melalui
sambungan rumah dan kran/hidran umum. Penyediaan air bersih
pada prinsipnya diutamakan bagi masyarakat yang belum memelki
akses terhadap air bersih terutama pada daerah-daerah rawan air,
permukiman kumuh, pemnukiman nelayan dan daerah feringgal. -
Untuk [fingkungan masyarakat yang berpenghasilan rendah
biasanya menggunakan sistem penyediaan secara komunal
(kran/hidran umum) yang pengelolaannya biasanya dilakukan
secara swadaya oleh masyarakat setempat.

Dalam Pedoman Teknik Pembangunan Perumahan
Sederhana fidak bersusun (1986:7) dischutkan, apabila tidak
tersedia sistem air bersih kota maka harss diusahakan
menyediakan dari sumber lain yang memenuhi persyaratan air
bersih dan penyediaan air bersih lingkungan harus dapat melayani
kebutuhan perumahan dengan persyaratan sebagal bgn‘kut a
_Samhungan numah/halaman dengan kapasitas minimum 60
literdforang/hari. b. Sambungan kran umum dengan kapasitas
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minimum 30 literforang/arn, dengan jumiah pemakal 200
orang/kran dan dengan radius pelayanan maksimum 100 m.
3. AirLimbah .
Berdasarkan Petunjuk Perencanaan Kawasan Perumahan

Kota (1997:6) disebutkan:

a. Tangki sepik Adalah sebuah bak yang terbuat dari bahan
yang rapat air berfungsi sebagai bak pengendap yang
dityjukan  untuk menampung koloran padat untuk
mendapatkan suatu pengolahan secara biologis oleh bakteri
datam wakiu tertentu.

b. Badan penerima adalah suaty fasilifas yang tersedia
untuk menerma, mengalirkan atau menampung air buangan.

Menurut Petunjuk Pelaksanaan PLPN-KIP Nelayan (2001:25)
disebutkan:

a. Sumber air imbah rumah fangga dapat dibedakan atas air
limbah yang berasal dari limbah cucian, air kamar mandi, dapur,
dan air limbah yang berasal dari WC. .

b. Air limbah yang berasal dari bekas cucian, air kamar mandi dan
dapur dapat dialirkan ke saluran air limbah lingkungan atau
saluran penampung air imbah (SPAL).

c. Sefiap ° rumah sedapat mungkin  disediakan WC, apabila
tidak dimungkinkan, dapat disediakan WG/KM  komunal
(MC!Q yang penempatannya mudah dicapai dan dekat dengan

pengguna.




d. Air limbah yang berasal dari WC, dan tidsk mempunyai
tangki septik dapat diafirkan ke saluran air limbah yang
memenuhi standar Spesifikasi Plumbing Indonesia,

e. Untuk kawasan yang memungkinkan dibangun tangki septik ’
dapat dibangun pada tiap-iap unit rumah atau sistem tangki
septik bersama (komunal).

f Pada daerah yang tidak bisa ditangani dengan tangki septik
(rawa dan di atas air) dapat ditangani secara khusus.

g. Jarak minimum fangki septik terhadap sumur pompa minimal 10
meter.

h. Ukuran kapasitas tangki ditentukan berdasarkan jumlah orang
yang dilayani, frekuensi pengambilan lumpur dan wakiu
pengendapan.

1) Ukuran besaran tangki septik dengan persyaratan

2) Luas halaman cukup untuk bidang resapan

3) Volume tangki septik minimal 1,5 m3

4) Tinggi air dalam tangki minimal 1 m

5) Tangki sepiik harus dibuat dari bahan rapat air

6) Tutup tangki seplik harus dilengkapi dengan lubang
pemeriksa berdiameter 45 cm

7) Ukuran lubang pemeriksa adalah 45 x 45 cm, pipa masuk
terletak pada kefinggian minimum 2,5 cm febih tinggi dan
pipa kelyar

i. Sumur resapan dibuat sesuai dengan daya resap tanah.




Persyaratan MCK menurut Petunjuk Pelaksanaan PLPK-
KIP (2001:14) dan Petunjuk Pelaksanaan Peremajaan
Lingkungan Pemukiman Kumuh di Perkofaan dan Pedesaan
(2001:1.2-7) adalah:
a.MCK hamus diengkapi dengan penyediaan air bersih,
pesnbuatan septik tank dan sumur resapan.
b. 3 s/d 4 unit MCK Umum seliap kampung.
c. Safu jambanfunit dan satu kamar mandifunit dapat melayani 12
KK aiau 60 orang.
d. MCK harus disesuaikan dengan kondisi selempat, misalnya
pada daerah basah, kering dan sulit air.
4. Prasarana Persampahan
Peningkatan muty lingkungan bisa juga diawali dengan
lingkungan perumahan yang bersih. Pada awalnya sampah hamus
dikelola oleh masing-masing rumah fangga. Sistemn pembuangan
sampah lingkungan perumahan harus dilengkapi dengan tempat
pembuangan sampah pada masing-masing unit rumah, dan tempat
pembuangan sementara (TPS) yang berfungsi sebagai tempat
pengumpui pembuangan sampah dari rumah tangga.
Dalam Pedoman Teknik Pembangunan Rumah Sederhana
Tidak Bersusun (1986:21) disebutkan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dalam pengelolaan sampah adalah:

1. Pengumpulan sampah
a. Fasilitas pengumpulan sampah RT
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1) Kapasitas'minimum 0,02 m3/org
2) Tempat sampah dibuat dari bahan rapat air
3) Penempatan mudah dicapal petugas kebersihan dan
tidak mengganggu lalu linfas

b. Tempat pengumpulan sampah lingkungan
1) Jarak penempatan tiap+150 m
2) Kapasitas minimum 2 m3/200 rumah

2. Pengangkutan sampah

a. Fasilitas pengangkutan dapat berupa gerobak dorong, becak,
dan mobil pengangkut. Gerobak sampah 1unit (2 m3/2 ha/120
rumah).

b. Jangka waktu pengangkutan maksimum 2 hari sekal,
diusahakan sefiap han.

Dalam Petunjuk Pelaksanaan Perbalkkan Lingkungan
Perumahan Kota {(2001:14), disebutkan penampungan bak sampab
6 m3/2 ha, jarak dari tempatlinggal terdekat 50-100 m, diangkat 2
kaliiminggu.

5. Drainase

Drainase berfungsi unfuk menyalurkan air hujan, agar
lingkungan perumahan bebas dari genangan air. Seringkali saiuran
ini dapat pula dimanfaatkan untuk pembuangan air limbah rumah
tangga. Dalam pembuatan sajuran drainase beberapa hal yang
perlu diperhatikan antara lain:

a. Saluran drainase ini harus disesuaikan dengan sistem drainase




yang lebih besar misalnya saiuran sekunder.

b. Ukuran saluran drainase ditenfukan berdasarkan kapasitas
volume air yang akan ditampung dan frekuensi intensitas curah
hujan 5 tahunan dan daya resap tanah.

c. Saluran ini dibangun pada kiri kanan jaringan jalan.

Menurut Sinufingga (1999:226-227), saluran [lokal yaitu
saluran yang melayani pemukiman pada tiap persil demi persil
yang dapat berbentuk saluran ferbuka atau terfutup. Unfuk
merencanakan dimensi masing-masing sistem diperiukan debit
rencana banjir yang akan terjadi, yang besamya tergantung kepada
curah hujan yang terjadi, karakteristik daerah aliran dan koefisien
aliran permukaan.

Untuk saiuran jokal persyaratan spesifikasi teknis sajuran
terbuka dan tertutup adalah sebagai besikut (Petunjuk Pelaksanaan
Perbaikan Lingkungan Perumahan Kota, 2001:1L24 dan Pedoman
Teknikk Pembangunan Rumah Sedethana Tidak Bersusun,
1986:21) adalah:

1. Persyaratan saluran tesbuka: :

a. Lebar sajiuran 0,3-1m

b. Saluran berbentuk %z lingkaran, diameter minimum 20 cm

c. Kemiringan saluran 3% atau munimum 2% atau yang dapat
mengalirkan air dengan kecepatan 0,3-0,6 m/detik

d. Kedalaman saluran minimum 40 cm

e. Dasar saluran beton/batu kali/buis beton




2. Persyaratan saluran testutup:
a. Saluran dilengkapi dengan lubang konfrol pada setiap jarak
10m dan pada seliap belpftan
b. Kemiringan saluran minimum 2%
¢. Kedalaman saluran minimum 30 cm
d. Bahan bangunan PVC, beton

Dalam Pedoman Teknik Pembangunan Perumshan Sangat
Sederhana (1991:8) disebutkan juga ukuran saluran pembuangan
sekurang-kurangnya:

a. Lebar atas 30 cn
b. Lebar bawah 20 cm
c. Tinggi 30 cm

Dalam buku SPM disebutkan standar pelayanan minimal
panjang saluran air hujan adalah 120-250 mmha.

Saluran drainase dar fingkungan perumnahan dialitkan ke
saluran penampung yang lebih besar kapasitasnya dan selanjulnya
dialitkan ke sungai, danau, koam, atau laut Jika melihat hal
tersebut maka akan terkait dengan sistermn drainase yang lebih
kompleks yaitu sistern drainase kota

E. Prasarana Sosial Ekonomi
Dalam kerangka hubungan ekologis antara manusia dan
lingkungan permukimannya maka terdihat jelas bahwa kualitas
sumber daya manusia di masa yang akan datang sangat dipengaruhi




oleh kualitas perumahan dan permukiman dimana masyarakat

finggal, .dan pembangunan perumahan dan permukiman sangat

berpotensi dalam menggerakkan roda ekonomi dan upaya penciptaan

lapangan kerja produktif (Kirmanto, 2002:3).

Hal ini berarti prasarana dan sarana lingkungan sebagai
pendukung atau pelengkap perumzahan dan lingkungan permukiman
dapat berpengaruh terhadap keadaan sosial dan peningkatan
ekonomi masyarakat. Menurut Jayadmata (1999:34), prasarana yang
dapat mendukung kegiatan sosial dan ekonomi dapat dibedakan
menurut fungsinya dalam dua kelompok besar yaitu:

1. Prasarana sosial ferdapat dalam kegiatan: kekeluargaan,
pemerintshan, agama, kesehatan, pendidikan, sekreasi,
keamanan dan pertahanan, perhubungan dan komunikasi,
informasi dan data.

2. Prasarana ekonomi terdapat dalam kegaitan:
pertanian/petkebunan, perikanan/petemakan/kehutanan, industri,
konstruksi bangunan, parmwisata dan perhotelan, perdagangan

dan jasa

F. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang masalah serla teori-feori yang
diuraiakan sebelumnya dikaitkan dengan tjuan penelitian, maka berikut
ini disajikan kerangka pikiran sebagal berikut:
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Gambar 2.1: Kerangka Pikir Penelifian




BAB 1l
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelifian

Penelitan ini menggunakan pendekatan deskiiplif yaitu
berfungsi untuk mendiskiipsikan atau memberi gambaran terhadap
obsek yang diteliti melalui data sampel atau populasi serta melakukan
analisis dan membuat kesimpulan. Adapun cara penyajian datanya
dengan tabel maupun dishibusi frekuensi; grafik gars maupun
batanyg; diagram lingkaran; penjelasan kelompok melalui modus,
median, mean, dan vanasi kelompok melalui rentang dan simpangan
baku (Sugiyono: 2007, 29). Sedangkan desain peneliian ni
menggunakan metode survey ke lokasi penelitian untuk memperoleh
data yang akurat.

B. Jenis dan Sunber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder;
1. DataPrimer:

Data primer akan diperoleh langsung dari lokasi penelitian
melalui wawancara dengan beberapa masyarakat, pengumpulan
kutsioner yang disebarkan kepada para responden sebagai unit
analisis dalam penentuan fingkat ketersediaan prasarana dan
sarana permukiman, seta melakukan pengamatan langsung
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dilapangan dengan mengamati bukti-bukti secara visual yang

akan memperkuat hasil kesimpulan yang telah dibuat

Data-data Primer yang dimaksud adalah:

a.

Tingkat ketersediaan prasarana dan sarana jalan yang
mendukung peningkatan aksesibilitas masyarakat nelayan
terhadap kegiatan sosial ekonomi masyarakat.

Tingkat ketersediaan prasarana air bersih yang mendukung
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat..

Tingkat ketersediaan prasarana drainase dan pembuangan air
limbah yang mendukung pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat yang meliputi: penyediaan drainase, dan sanrtam
pemukiman. |
Tingkat ketersediaan prasarana pembuangan sampah yang
mendukung program perbaikan lingkungan permukiman

masyarakat.

Data Sekunder:

Data sekunder merupakan dokumen atau arsip, literatur,

gambaran umum wilayah yang diperoleh darn instansi terkait yaitu;

Badan Statistik Kota Temate, Dinas Pekerjaan Umum, Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Kesehatan dan Bappeda

serta data pada Kecamatan Temate Selatan dan Kelurahan

Gambesi sebagai tempat dilaksanakannya penelitian.
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Data Sekunder seperti:

a. Gambaran umum daerar; peneliian, yang menggambarkan
kondisi wilayah penelitan berupa lokasi administrasi,
geografis, dan demografi.

b. Sasial dan ekonomi masyarakat berupa mata pencaharian
utama dan f{ambahan, tingkat pendapatan, serta fingkat
pendidikan .

¢. kepemikan IJahan dapat diket;lhm berdasarkan data
penggunaan lahan.

d. Tingkat vitalitas ekonomi

e. Ketersediaan prasarana dan sarana

f. Ketersediaan infrastruktur

¢g. Rencana Tata Ruang Kabupaten dan Kecamatan Wilayah
Penelitian

h. Informasi mengenal arah perkermbangan kotafwilayah

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penefittan ini dilakukan pada lingkungan Kelurahan
Gambesi Kecamatan Temate Selatan Kota Temate. Pemilihan lokasi
penciiian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa lingkungan
Kelurahan Gambesi merupakan salah satu kawasan permukiman
yang lokasinya ada pada daerah pesisir pantai serla kurangnya
prasarana dan sarana yang memadai.
Wakiu penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu bulan
September sampai bulan Okfober 2014. Waktu pelaksanaan
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penelifian digunakan untuk melakukan survel, wawancara,

pengumpulan dafa, analisis data sampai dengan penyajian hasil

penelitian.

D. Populasidan San;pel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk atau Kepala

Keluarga yang tinggal dan menefap di Kelurahan Gambesi
Kecamatan Temate Selatan dengan jumiah Kepala Keluarga di
kawasan permukiman tersebut sebesar 804 KiK.

Tabel 3.1. Rukun Tangga, dan Penduduk Menuut RW
di Kelurahan Gambesi Tahun 2013

No | RukunWarga (RW) | Rulam Tangga (RT) |  Penduduk (Jwa)
1 RWI & 706
2 RWH 6 691
3 RW il 5 679
4 RWIV 5 65
JUMLAH 2731
Sumber: Profil Kelurahan Gambesi Tahun 2014
2. Sampel Responden

Setelah melakukan penarikan populasi maka langkah selanjuinya
adalah peparkan sampel responden vyang dilakukan dengan
berdasarkan pada jumfah populasi dan data yang dibutuhkan dalam
peneliian ini. Untuk menentukan jumlah sampel yang diteliti, maka
kanti mernujuk pada pendapat Arikunto (1998;127) yang menyatakan
bahwa dalam penefitian deskriptif sampe! minimun adalah 10% hingga .
15% dari populasi, jadi sampel dalam penefitian ini adalah sebanyak
804 x 15% = 120,6 dan di bulatkan menjadi 120 Kepala Keluarga.

Teknik pengambilan sampe! dilakukan secara acak sederhana

(simple random sampling) dengan pertimbangan populasi dianggap
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homogen ditinjau dari latar belakang sosial ekonomi dan dari segi fisk
bangunannya yaitu dengan memberi nomor urut nama semua kepala
keluarga mulai dari 1 sampai dengan banyaknya subjek. Kemudian
nomor subjek tersebut mgsing—masing dituliskan pada potongan kertas
kecil lalu diundi dan diambil sebanyak sampel yang dibutuhkan,
sehingga dapat memberi hak yang sama kepada setiap subjek (Kepala
Keluarga) untuk memperoleh kesempatan dipilth menjadi sampel,
sel;ingga di dapatikan sampel responden pad.';n lingkungan kefurahan
tersebut.

Untuk memperkuat data yang diperoleh dari responden juga
dilakukan wawancara terhadap instansi terkait seperti, Dinas Pekesjaan
Umum, BAPPEDA, Dinas Pembendayaan Masyarakat Desa (PMD),
aparat Kecamatan Temate Selafan dan Aparat Kelurahan tempat
ditaksanakan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdini darni data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilaksanakan
dengan cara sebagai berkut
1. Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan secara
langsung di lokasi penelitian, yang meliputi identinkasi ketersediaan
prasarana [ingkungan yang ada baik secara kualitas maupun
Kuantias.
2. Kuesioner yaitu wawancara terstruklur dengan menggunakan dafiar
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pertanyaan yang diisi oleh responden, dengan jawaban yang teiah
disediakan berupa pilihan (mulfiple_choice).

3. Wawancara yaitu wawancara secara mendalam dan langsung dengan
masyarakat di lokasi penelifian, tokok-tokoh masyarakat, pihak
kelurahan dan instansi terkait.

4. Dokumentasi yaitu merekam kondisi eksisting dilapangan secara
visual dalam benfuk gambar dan foto-foto.

5. Kepustakaan yaitu mengumpulkan data sekunder dan instansi terkait
dan studi fiteratur yang terkait dengan masalah yang diteliti.

F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Teshadap rumusan masalah pertama adélah melalui melode penelitian
desknptif kualitatif dengan menggunakan tabel frekwensi dan analisis
persentase serfa membangdingkan terhadap standar dan Dinas
Pekerjaan Umum (PU).

Menurut Suharsimi  (1997:246), teknik deskiriptif kualitaif adalah
mengumpulkan data kuanlitalif, yang disajikan secara persentase
kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Atau
sebaliknya, data kualiatif yang ada seringkali dikuantifikasikan,
diangkakan sekedar uniuk mempemudah, kemudian sesudah terdapat
hasil akhir !.';ﬂu dikualifikasikan kembali.

Berkaitan dengan penelitian ini, analisis dilakukan untuk memperoleh
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gambaran komprehensif fentang tingkat ketersediaan prasarana dasar
permukiman di Kelurahan Gambesi kemudian membandingkan
terhadap standard NSPM dari Dinas Pekefjaan Umum (PU). Demikian
pula untuk mengkaji faktor-faklor yang mempengaruhi ketersediaan
prasarana dasar tersebut.

Untuk mengetahui kelersediaan prasarana dasar berdasarkan pada
tingkat dan persepsi masyarakat, maka digunakan analisis statistik
deskyipfif (Suharsimi : 1997) dengan rumus sebagai berikut -

1. Nilai - Bobot x Frekwensi
2. Rata-rata skor : ZMM
Ratg—rataSkor

3. Ratayatapersen - Panpainya Klasifikas Jawaban x100
Sedangkan untuk mengukur indikator digunakan skala befjenjang dari
jawaban yang positif (+) sampai dengan yang negafif (). Gradasi
jawaban yang positif dengan pilihan sangat baik (Persentasefskor; 90
= 100%) secara berurutan sampal jawaban yang negalif dengan
piihan tidak baik (persentasefskor: 0 —40%).

Tabel 3.2 Indikator dan Cara Pengukuran Variabel Penelitian

KLASIFIKASI PERNYATAAN
NO KLASIFIKASVINDIKATOR A
1 | SangatBai (SB) 90— 100%
2 |Bak(@®) 80—90%
3 | Cukup Baik (CB) 60— 80%
4 |Kurang Baik (KB) 40-60%
5 |TdakBak (TB) 0—40%
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2. Terhadap rumusan masalah kedua manfaat kelersediaan prasarana
terhadap kegiatan sosial ekonomi masyarakat adalah analisis deskriphf
kualitatiif menggunakan tabulasi berdasarkan jawaban dari responden
dan metode yang dilakukan dengan cara mengamati, mengidentifikasi,
menguraikan, serfa menganalisis variabelvariabel yang dinyafakan
dengan sebaran frekwens], berupa angka mutlak dan prosentase,
sehingga dapat di ketahui manfaat ketersediaan prasarana dan sarana
untuk kegiatan sosial ekonomi masyarakat
Untuk mengetahui frekwensi tersebut digunakan rumuss:

P = fin x100%

dimana P =Prosentase
f =Frekwensi
n =Jmlfrekwensi dari selunuh kategosifresponden
Niai fabel frekwensi digunakan unfuk mengkafegorikan data dalam
tabel silang (Crosstab). Selanjutnya dari hasil tabel tersebut dijelaskan
dengan menggunakan feknik analisis kualtafif,

G. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Uniuk membesikan pengertian dan 'pernahaman yang jelas;
ierhadap vanabel, indikator dan cara pengukuran yang digunakan
dalam penelifian ini, maka diperdukan defenisi operasional yang
diuraikan secara terpenndi.
Adapun variabel dalam penelitian ini secara garis besar dibagi
menjadi 2 (dua) komponen utama yang meliputi:
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a. Ketersediaan prasarana lingkungan permukiman
b. Manfaat ketersediaan prasarana lingkungan terhadap kegiatan sosial

ekonmpi

1. Ketersediaan Prasarana Lingkungan Permukiman
Prasarana lingkungan pemukiman dalam peneitian ini
meliputi jarngan jalan, jarngan air bersih, MCK dan saluran
pembuangan air HImbah, saluran drainase, serta sarana
persampahan.

a. Jalan (alan kendaraan dan setapak). ‘Ditinjau dari variabel
ketersediaan jalan lingkungan, maka indikator dan tolok ukur
yang digunakanadalah:

1) Lebar Jalan
a) Ketersediaan sangat baik jika kesesualan dengan standar
antara 90-100% atau lebih _
b) Ketersediaan baik jka kesesuaian dengan standar
mencapai 80-90%
C) Kefersediaan cukup baik jka kesesuaian  dengan
standar antara 60-80%
d) Ketersedaiaan kurang baik jika kesesuaian dengan
standar mencapai 40-60%
€) Ketersediaan tidak baik jika kesesuaian dengan standar
antara 0-40%
2) Panjang Jalan '

a) Ketersediaan sangat tinggl jika kesesuaian dengan standar




antara 90-100%

b) Ketersediaan ftinggi jika kesesualan dengan standar
mancapai 80-90%

¢) Ketersediaan cukup tinggi jika kesesuaian dengan standar
antara 60-80%

d) Ketersediaan rendah jika  kesesuaian dengan
standar mencapaii 40-60%

e) Ketersediaan sangat rendah jka kesesuaian dengan
standar antara 0-40%

3) Material Perkerasan jalan kendaraan

a) Ketersediaan sangat baik jika jalan yang diperkeras dergan
aspal anfara 80-100%

b) Ketersediaan baik jika jalan yang diperkeras dengan aspal
mencapai 80-90%

c) Ketersediaan cukup baik jika jalan yang diperkeras dengan
aspal antara 60-80%

d) Ketersediaan kurang baik jika jalan yang diperkeras dengan
aspai mencapai 40-60%

e) Ketersediaan tidak baik jika jalan yang diperkeras dengan

aspal antara 0-40%

4) Matenial jalan jingkungan dan setapak

a) Ketersediaan sangat baik jika jalan yang diperkeras dengan
rabat/paving blok antara 90-100%
b) Ketersediaan balk jka jalan yang diperkeras dengan
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rabat/paving biok mencapai 80-90%
c) Ketersediaan cukup baik jika jalan yang diperkeras dengan
rabal/paving blok antara 60-80%
d} Ketersediaan kurang balk jika jalan yang diperkeras dergan
rabat/paving blok mencapat 40-60%
e) Ketersediaan tidak baik jika jalan yang diperkeras dengan
rabat/paving blok antara 0-40%
b. Air bersih, dengan indikator dan tolak ukur yang digunakan
adalah:
1) Kepemilikan sambungan rumah
a) Kelersediaan sangat bak jlka memiiiki sambungan
rumah mencapai 90-100% dar jumlah responden
b) Ketersedizan baik jka memiliki sambungan rumah
mencapai 80- 90% dari jumiah responden
¢) Ketersediaan cukup balk jika memilild sambungan rumah
mencapai 60-80% dari jumiah responden '
d) Ketersediaan kurang baik jika memiliki sambungan rumah
mencapai 40-60% dari jumiah responden
e) Ketersediaan tidak baik jika memiliki sambungan rumszh
mencapai 0-40% dari jumiah responden
2) Kualitas Air bersih {rasa, bau, wama)
a) Ketersediaan sangat baik jika penggunaan air bersih tidak
berwama, fidak berbau, dan fidak berasa mencapai 90-
100% dari jumlah responden
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b} Ketersediaan balk jika penggunaan air bersih tdak
berwama, tidak berbau, dan tidak berasa mencapai 80-
90% dari jumiah responden

) Ketersedizan cukup balk jika penggunaan air bersih tdak
berwama,tidak berbau, dan tidak berasa mencapai 60-80%
darn jumiah responden

d) Ketersediaan kurang baik jika penggunaan air bersih tdak
berwarna,fidak besbau, dan tidak berasa mencapaj 40-60%
dari jumlah responden

€) Ketersediaan tidak baik jika penggunaan air bersih fdak
beswama, fidak berbau, dan tidak berasa mencapai 0-40%
dari jumiah responten

3) Konfinuitas pengaliran air bersih

a) Ketersediaan sangat baik jika lama aliran air bersih antara
20-100% dari 24 jam

b) Ketersediaan baik jika lama aliran air bersih antara 80-90%
dari 24 jam

¢) Ketersediaan cukup balk jika lama aliran air bersih antara
60-80% dari 24 jam

d) Kelersediaan kurang baik jika lama aliran air bersih antara
40-60% dan 24 jam

e) Ketersediaan fidak baik fka [lama alian air bersh
antara 0-40% dari 24 jam
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¢. Air Limbah, dengan indikator dan folok ukul: yang digunakan
adalah;
1) Kepemiikan MCK individu
a) Ketersediaan sangat baik jika jumiah rumap yang memiliki
MCK mencapai 90-100% dari jumiah responden
b} Ketersediaan baik jika jumlah rumah yang memiliki MCK
mencapai 80-90% dari jumlah responden
¢) Ketersediaan cukup baik jika jumiah rumah yang memiliki
MCK mencapai 60-80% dari jumiah responden
d) Kefersediaan kurang baik jka jumlah mumah yang
memiliki MCK mencapai 40-60% dari jumiah responden
e) Ketersediaan Tidak balk jika jumlah rumah yang memiliki
MCK mencapai 0-40% dari jumlah responden
2) Jumizh MCK umum
a. Ketersediaan sangat bak jikka kesesuaian dengan
standar anfara 90-100% atau lebih
b. Ketersediaan bak jika kesesuaian dengan standar antara
80-90%
c. Ketersediaan cukup baik jika kesesuaian dengan standar
antara 60-80%
d. Ketersediaan kurang baik jika kesesuaian dengan
standar antara 40-60%
e. Ketersediaan tidak baik kesesuaian dengan standar antara
0-40%
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d. Sampah, dengan indikator dan folak ukur yang digunakan
adalah:
1) Jumiah TPS
a. Kelersediaan sangat baik jlka kesesuaian dengan
‘standar antara 90-100% atau lebih o
b. Ketersediaan baik jia kesesuaian dengan standar antara
80-90%
c. Ketersediaan cukup baik jika kesesuaian dengan standar
antara 6-80%
d. Ketersediaan kurang baik jika kesesuaian dengan standar
antara 40-60%
e. Kelersediaan fidak baik kesesuaian dengan standar antara
0-40%
2) Jumiah Gerobak sampah
a) Ketersediaan sangat baik jlka kesesuaian dengan
standar antara 90-100% atau lebih
b) Ketersediaan baik jika kesesuaian dengan standar antara
80-20%
¢) Ketersediaan cukup baik jika kesesuaian dengan standar
antara 60-80%
d) Kelersediaan kurang baik jika kesesuaian dengan standar
antara 40-60%
€) Ketersediaan fidak balk kesesuaian dengan standar
antara 0-40%
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e. Drainase, dengan indkafor dan iolak ukur yang digunakan
adalah:
1) Panjang Drainase
a) Ketersediaan sangat balk jlkka kesesuaian dengan
standar antara 90-100% atau lebih
b) Ketersediaan bak jika kesesualian dengan standar anfara
80-80%
c) Ketersediaan cukup baik jika kesesuaian dengan standar
antara 60-80%
d) Ketersediaan kurang baik jika kesesuaian dengan standar
antara 40-60%
e) Ketersediaan fidak baik kesesuaian dengan standar antara
0-40%
2) Lebar dan dalam fiinggi drainase
a) Kelersediaan sangat baik jika kesesuaian dengan
standar antara 90-100% atau lebih
b) Ketersediaan bak jika kesesuaian dengan standar
antara 80-90%
c) Ketersediaan cukup baik jika kesesuaian dengan standar
antara 60-80%
d) Ketersediaan kurang baik jika kesesuaian dengan standar
antara 40-60%
e) Kefersediaan fidak balk  kesesualan dengan standar
.antara 0-40% '
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2. Manfaat Kefersediaan Prasarana Lingkungan Pemmukiman
Terhadap Kegiatan Sosial Ekonomi
a. Manfaat kelersediaan prasarana lingkungan pemmtikiman
terhadap kegiatan sosial. Adalah prasarana lingkungan yang
dapat mendukung kegiatan sosial masyarakat pemghuninya.
Variabel dan indikator pengukurannya adalah:
1) Jalan dengan sub variabel dan indikator; Kemudahan
pemakaian jalan untuk kegiatan sosial dinilai dari:
a) Moda transportasi yang dapat melewali, dmilai dari: pejalan
kaki, sepeda, becak, motor, dan mobil
b) Melayani akses ke tempat kegiatan/zklifitas masyarakat
c) Interaksi masyarakat di dalam atau keluar permukiman
2} Air bersih, dengan sub variabel dan indikator: Cara peroleh air
bersih:
a) Sumber air bersih, dinilai dari: sambungan rumah, sumur
pompa, surmnur, beli
b) Jarak sumber air bersih
3) Air limbah, dengan sub varabel dan indkator: Cara
membuang imbah secara sehat
a) Tempat membuang fimbah, dinllai dari : MCK
umum/individu
b) Kondisi MCK dinilai dari: rusak, layak pakai, bak
¢) Jarak MCK dinilai dan: dekat, agak jauh, sangat jauh
d) Sumber air bersih pada MCK dinilai dari: sambungan kran,
sumur, tidak ada
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. 4) Sampah dengan sub variabel dan indikatorr Cams
pembuangan dan pengangkutan sampah dinjlai dari;
a) Tempat membuang sampah: laut, TPS, wadah individu,
lahan kosong, dibakar/ditanam
b) Cara pengangkutan sampah, dinilai dengan: dibawa
sendisi, gerobak petugas
¢) Frekuensi pengangkutan sampah ke tempat pembuangan
akhir
5) Drainase dengan sub variabel dan indikator:
a) Kelancaraan pembuangan air hujan, dinilai dengan: banjir/
sangat fergenang, agak tergenang, tidak tergenang
b) Kemudahan kegialan sosial dengan ada tidaknya
genangan
b. Manfaat kelersediaan prasarana lingkungan pennukiman
terhadap kegiatan ekonomi. Adalah prasarana  lingkungan
yang dapat mendukung kegiatan ekonomi masyarakat
penghuninya. Variabel dan indikator pengukurannya adalah:
1) Jalan, dengan indikator:
Kemudahan pemakaian jalan untuk kegiatan ekonomi, dintial
dengan kelancaran arus la!u lintas, kenyamanan dari dan ke
tempat berakfifitas.
2) Air bersih, dengan indikator: .
Kecukupan supplay air bersih untuk kebutuban dan kegiatan
penduduk.




3) Air limbah, dengan indikator:
Pengolahan limbah rumah tangga dengan fidak mencemarn
Ingkungan permukiman

4) Sampah, dengan indikator:
Persampahan dinilai dengan fempat pembuangan sampah
dan jarak tempat sampah

5) Drianase, dengan indikator:
Kelancaran kegiatan ekonomi dengan ada fidaknya

genangan.




BAB IV
GAMBARAN WILAYAH PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM KOTA TERNATE
1. Profil Wilayah Kota Temate Provinsi Maluku Ufara
a. Kondisi Geografis

B

Kota Temafe sebagai salah satu kofa

yang ferdetak di Kawasan fimur

“i 14

Indonesia vyang ferkenal memiliki

kekayaan alam berdimpah termasuk

rempah-rempah. Kondisi kekayaan alam
yang dimiiki Kota Temate fersebut merupakan salah satu daya

farik bangsa asing seperfi Portugis dan Belanda unfuk melakukan
penjajahan di Maluku Utara khususnya Kota Temate.

Letak Kota Temate yang dikelilingi oleh lautan dan memiliki
fasilitas pelabuhan merupakan salah satu faktor p-endukung bangsa
Asing untuk menjajah wilayah ini. Kota Temate merupakan wilayah
Kepulauan yang wilayahnya dikelilingi oleh laut dengan lefak
geografisnya berada pada posisi 0° - 2° Lintang Utara dan 126° -
128° Bujur Timur. Luas daratan Kota Temate sebesar 162,03 lan?,
sementara. lautannya 5.547,55 km? Kot Temate seluruhnya
dikelfingi oleh laut dengan delapan buah Pulau, iga diantaranya
tidak berpenghuni, dan mempunyai batas sebagai berkut:




Sebelah Utara > Laut Maluku
Sebelah Selatan  : Laut Maluku
Sebelah Timur : Selat Halmahera
Sebelah Barat : Laut Maluku

Seperti umumnya wilayah kepulauan yang mermiliki cirl yaitu
DesafKelurahannya mesupakan wilayah pesisir, begitu pula dengan
Kota Temate. Dari 77 Kelurahan yang ada di wilayah Kota Temate,
56 Kelurahan berklasifikasi Kelurahan Pantai sedangkan 21
Kelurahan lainnya berkiasifikasi kelurahan bukan pantai. Unfuk
lebih jefasnya dapat difihat pada tabe! 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Jumlah dan Luas Kecamatan
di Kota Ternate 2013

JARAK
No  KEcAMATAN mlz?::::z:u mﬂiﬁlm Kecnw:snrm pRE“;?";ASE
KABIKOTA (x?)
{Km)
1. PulanTemate Jambula 10,1 3723 2298
2, Mot Mok Kota 354 248 15,31
3. PulsuBatangPua Mayau 1216 2004 1792
4. Hig Faudu 14,1 6,70 4,14
5. Temate Selatan Kalumata 49 16,98 1048
6. Temate Tengah Salahuddm 1.7 10,85 8,70
7. Temazle Utara Dufa-Dufa 53 1438 8,87
8. Hutan Lindung - - 22 05 13,61
- JUMLAH 162,03 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Temate 2014

Berdasarkan fabel 4.1 maka dikefahui bahwa kecamatan
dengan [uas tetbesar di Kola Temate yakni Kecamatan Pulau
Temate dengan luas 37,23 Km2 atau 22,98 % dan total luas
wilayah Kola Temate, sedangkan [uas wilayah terkecll yakni
Kecamatan Hiri dengan luas 6,70 Km2 atau persentase dari luas
wilayah kabupaten hanya 4,14 %. Dengan demikian untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar peta berikut
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Dari segi topografi Kofa Temate secara umum keadaan
topografinya bergunung-gunung dan berbukit-bukit berada pada

ketinggian 1.025 meler dari permukaan laut.

b. Kondisi Demografi
Temate adalah ibukota sementara Provinsi Maluku Utara“
yang menyimpan sejuta khazanah. Dimulai dari letaknya yang
sangat strategis, hingga kekayaan alamnya yang melimpah. Kot
Temate memiliki pula kekayaan alam yang melimpah meskipun
hingga kini sebagian besar dari potensi yang dimilikinya belum
ferkelola dengan baik.

Dilihat dari jumlah penduduk, Kota Temate yang terdiri dari 7
Kecamatan, berdasarkan hasil Susenas 2014, penduduk Kofa
Temate tercatat sebesar 190.184 jiwa. Persebaran penduduk di
Kola Temate pada 7 Kecamatan bervariasi. Hal ini terfihat dan
kepadatan penduduk per kecamatan yang berbeda. Kepadatan
penduduk yang terbesar berada di wilayah Kecamatan Temate
Selatan yaitu sebesar 34,33% dan Kepadatan ferkecil berada di
wilayah Kecamatan Pulau Batang Dua yaitu sebesar 1,34%. Bila
dilihat dari jenis kelamin, maka dari total jumiah penduduk Kota
Temate, ferdapat 96.755 laki-laki dan 93.429 perempuan. Dengan
demikian, secara keseluruhan penduduk laki-aki di Kota Temate
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jumiahnya lebih banyak dari jumlah penduduk perempuan seperti
yang tampak pada rasio jenis kefamin penduduk.

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kota Temate Menurut Jenis Kelamin
Di Kota Tesnate Provinsi Maluku Utara 2013

No | Nama Kecamatan Laki Pe-nd::l::mpum P:ung:i?lzk
1 | Puisu Temate 7629 7418 15048
2 | Mot 2203 2302 4 505
3 | Pulau Batang Dua 1289 1258 2547
4 | Hid 1424 1377 2801
5 | Temate Selatan 33230 32054 65283
6 | Temate Tengah 27380 25948 53328
7 | Temate Utara 23601 23072 46673
JUMLAH 96 755 93429 150 184

Sumber: Badan Pusat Stafistik Kota Temate 2014

c. Perkembangan Ekonomi dan Pendapatan Asli Daerah
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah

satu indikator kemajuan ekonomi daerah. Produk Domestk
Regional Bfuro (PDRB) sebagai ukuran produkfivitas
mencenminkan seluruh nilal barang dan jasa yang dihasiikan oleh
suatu wilayah dalam kurun wakiu safu tahun. PDRB atas dasar
harga berlaku Temate pada tahun 2014 tercatat 1,32 tiliun rupiah
atau meningkat dibandingkan tahun 2013 yang tercatat 1,14 fiiliun
rupiah. PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) Temate juga
mengalami peningkatan dari 652,36 miliar rupiah pada tahun 2013

menjadi 705,17 miliar rupiah pada tahun 2014.
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Sektor perdagangan, hotel dan restoran adalah penyumbang
terbesar dafam perekonomian Temate dengan kWMi sebesar
29,84 persen, diikuti oleh sekfor jasa (17,21 persen) dan sekior
pengangkutan dan komunikasi (17,05 persen).

Adapun potensi sumber daya alam (SDA) yang dimiliki
daerah ini berasal dani beberapa sektor yaitu, : sekior Pertanian
dan Peternakan, Perkebuna;x dan Kehutanan, Pesikanan dan
Kelautan, serta Sekior Pertambangan dan Enemi. Selainnya itu,
untuk menjangkay Kola Temafe yang juga ibukofa sementara
Provinsi Maluku Ufara yang menupakan Provinsi ke-27 di Indonesia
dapat dijangkau dengan menggunakan pesawat udara yang
berpangkalan di Bandara Babullah Kecamatan dengan volume
penerbangan sefiap han. Selain itu daerah Temate juga dapat
diangkau dengan menagunakan alat transporfasi laut seperfi
PELNI, Fery, dan kapal laut lainnya.

Faktor penunjang lain yang ada berupa sarana akomodasi
seperti hotel berbintang lima dan penginapan meskipun bam
sebatas kelas melati, restaurant dan rumah makan serta fasilitas
telepon berupa Telkom dan Telepon Selular (ponsel) sera
perbankan yang siap melayani kebutuhan calon investor yang

berkunjung ke daerah ini. Khusus unfuk Pariwisata, daerah ini juga
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memiliki potensi yang fak kalah dengan dacrah lainnya. Potensi

wisata itu berupa wisata bahari, wisata alam dan wisata budaya.

2. Profil Wilayah Kecamatan Temate Selatan Kota Temate

Wilayah Kecamatan Temate Selatan merupakan salah satu
wilayah kecamatan dari 7 ang ada di Kota Tenate dengan |
posisi memanjang dan Ulara ke Selatan dan Luas wilahah 16,98 Km2
atau 10,48%. Wilayah ini terdiri dari dataran finggi yang umumnya
masih merupakan tanah kosong dan dataran rendah yang sebagian
besar wilayahnya merupakan daerah pemukiman penduduk dengan
posisi kemiringan pada tingkat sedang.

Seperti halnya Kecamatan lain yang ada di Kola Temate pada
urmnumnya ikiim di Kecamatan Temate Selatan juga merupakan daerah
tropis sehingga iklim di Kecamatan ini dipengaruhi oleh ikiim witayah
yang mengenal dua musim yaitlu musim Ulara — Barat dan musim
Timur — Selatan yang diselingi dua kali pancaroba. adapun batas

wilayah Kecamatan Temate Selatan sebagai berikut

Bagian ttara : Kecamatan Temate Tengah
Bagian Selatan : Kecamatan Pulau Temate
Bagian Timur : LautHalmahera

Bagsan Barat : Hutan Lindung
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Kecamatan Temate Selatan dengan ibukofa Kalumata merupakan

salah safu dari 7 Kecamatan yang berada di KotéTemate dan mesmnibki

17 Kelurahan, dengan luas wilayah 16,98 KmZ Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3. Jumiah Penduduk, Luas, dan Jarak dari Ibukota Kecamatan di

Kecamatan Temate Selatan 2013
Status JARAK DARI LUAS WILAYAH  JUMLAH
No KELURAHAN (©K) IBUKOTA () PENDUDUK
. KAB, (KM)
1. Sasa Keﬁ.naim _ 5.6. ‘ 304 3611
2 Gambesi Kelurahan 45 1,56 2731
3. Filu Kelurahan 37 1,68 2892
4. Kalumata Kelurahan 08 117 8.456
5. KayuMerah Keturahan 07 1,79 5.096
6. Dostong Kelurchan 1,8 0,91 5103
Talangame
7. Ubolbo Kelurahan 18 8,65 3.041
8. ManggaDua elurahan 25 0,76 3633
9 Jati Kelurahan 186 0,38 4647
10 Toboko Kelurahan 33 0.70 2183
11 Tanah Tinggi Kelurahan 38 0,13 3511
12 Ngade Kelurahan 21 0,20 12T
13 BastiongKarance  Kelurahan 13 120 4839
14 Tabona Kelurahan 1 , 9,60 3.241
15 Jafi Perumnas Kelurahan 15 1,70 2735
16 ManggaDuaUtara  Kelurshan 2.4 0,30 4571
17 TanahTinggi Barat Kelurahan 3.1 0.21 2069
JUMLAH 16,98 65.283

Sumber: Badan Pusat Stafistk Kota Temate 2014




3. Profil Kelurahan Gambesi Kecamatan Temate Selatan

a. Geografis
Secara administratif Kelurahan Gambesi berada di

Kecamatan Temate Selatan, Kota Temnate Provinsi Maluku !Jtara.
Dengan luas wilayah 1,56 Km dan kondisi Topografi yang
merupakan wilayah dataran rendah dengan rata-rata l.(eﬁnggian 67
meter di atas permukaan laut dan dengan tingkat kemiringan {ahan
0 — 45 dan Keselunuhan lahan yang ada di Kelural.tan Gambasa
merupakan dataran subur, dengan jenis fanah Regosol dan tekstur
tanah Vulkanis. Dilihat dan jarak anfara ibu Kota Kecamatan ke
Kelurahan adalah 4.5 Kilomeler. l‘_uas wilayah Kelurahan Gambesi
1,56 Km2, prosentase [uas daerah Kelurahan tethadap Luas
Kecamatan yaitu 8.03%. Pembagian daerah administrasi di
Kelurahan Gambesi yaitu terditi dari 4 (empaf) lingkungan/Rukun
Warga dan 22 RT, sebagai berikut :

Tabel'4.4 : Jumiah RW dan RT di Kelurahan Gambesi

No | Rukun Warga (RW) | Rukun Tangga (RT) | Penduduk (Jiwa)
1 RWI 6 706
2 RWII 6 691
3 RW Il 5 679
4 RWIV 5 655
SUMLAH 2731

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Temate 2014




b. Keadaan Iklim

Keadaan Iklim Kota Temate dan sekitamya temmasuk
Kelurahan Gambesi sangat dipengaruhi oleh iklim laut dan memiliki
dua musim yang sernngkali diselingi dengan dua kali masa
pancaroba disetiap tahunnya.

Ikim Kota Temate dan sekitamya termasuk Kelurahan
Gambesi adalah tropis, Nilai rataan kelembaban tertinggi terjadi
pada bulan-bulan yang curah hujannya tinggi, meskipun variasi tiap
bulannya tidak tinggi. Kelembaban tertinggi pada Januar dan April
yaitu sebesar 86 % dan terendah pada bulan Agustus yaitu 78 %.

Dengan demikian untuk penerapan permukiman pada pesisir
pantai tersebut perlu memperhatikan tentang pengaruh ikiim
tersebut diatas, misalnya untuk bangunan (fisik) yang periu
diperhatikan adalah menghitung jumiah bukaan, perhitungan sudut
atap (pengaruh dari sinar matahari dan curah hujan) serta
pemilihan jenis bahan yang sesuai dengan keadaan iklim setempat.

c. Topografi

Dari segi topografi Kota Temate secara umum keadaan
topografinya bergunung-gunung dan berbukit-bukit berada pada
kemiringan rendah terletak linear memanjang mengikuti beberapa
pesisir pantai pada posisi 0-2 derajat seluas 54,96 km2 atau 22 %.

d. Jumlah Penduduk dan Mata Pencaharian
Jumlah keseluruhan penduduk Kelurahan Gambesi

sebanyak 2731 jiwa dengan 1.479 jiwa laki-laki dan 1.252 jiwa
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perempuan serta jumiah Kepala Keluarga sebesar 804 KK (BPS
Kecamatan Temate Selatan Tahun 2014). Kepadatan penduduk
per Km’ adalah sebesar 1.751 jiwa. Persentase penduduk
Kelurahan Gambesi adalah 5,00% dari jumiah penduduk
Kecamatan Kecamatan Temate Selatan.

Tabel 4.5 : Jumlah Penduduk Berdasarkan RW dan RT
di Kelurahan Gambesi

No | Rulan Warga (RW) | Rulkun Tangga (RT) Penduduk (Jiwa)
1 RW I 6 705
2 RWII 6 691
3 RwW il 5 679
4 RW IV 5 655
JUMLAH 2731

Sumber : Kelurahan Gambesi Dalam Angka, 2014

Adapun mata pencahanan penduduk Kelurahan Gambesi
antara lain:

a) Pegawai Pemerintah
b) Pegawai Swasta

c) Nelayan

d) Guru

e) Pedagang

f) Petani

g) Lainnya seperti buruh,

Dari statistik penduduk dan mata pencahanan Kelurahan
Gambesi, prosentase terbesar mata pencaharian penduduk adalah
pegawai negeri sebesar 15% atau 522 jiwa, kemudian pegawai
swasta 10% atau 512 jiwa seria pedagang 234 jiwa atau 4%.
Besamya tingkat mata pencaharian masyarakat sebagai nelayan
dan petani di sebabkan oleh kondisi geografis yang berbatasan
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dengan pantai/pesisir dan jenis tanah di Kota Temate sehingga

tipologi masyarakatnya lebih cenderung kedua mata pencaharian
tersebut.

e. Potensi Sumber Daya Alam

1 4

Potensi sumber daya alam di Kelurahan Gambesi adalah
pertanian dan perikanan, salah satu jenis tanaman pertanian yaitu
jagung dan sayur-mayur yang di kembangkan oleh masyarakat
serfa hasil-hasil perikanan.

Kondisi Fasilitas Sosial Ekonomi

Pembangunan di bidang ekonomi diarahkan pada terciptanya
sistem kegiatan pendidikan sebagai media sirkulasi afiran barang
dan jasa sesuai fungsi pengelolaan pembangunan dengan
memanfaatkan potensi hasil-hasil produksi masyarakat serta
memperluas jaringan pemasaran.

Untuk menentukan arahan pengembangan Kelurahan
Gambesi Kecamatan Temate Selatan tidak hanya dari aspek fisk
saja, juga mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi, hal ini di
maksudkan untuk melihat potensi masyarakat dalam kegiatan
sekior ekonomi yang dominan, pola dan sistem distribusi kegiatan
sektor ekonomi serta kecendenmgan perkembangan sekior
ekonomi, sehingga dapat memudahkan daam menentukan sekfor-
sektor kegiatan yang dapat di kembangkan.

Fasilitas sosial ME berupa prasarana dan sarana yang
dimiki oleh Kelurahan Gambesi masth sangat minim bifa di
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bandingkan dengan jumlah penduduk Kelurahan Gambesi yang
masih membutuhkan prasarana dan sarana sera fasflitas

penunjang. Adapun fasilitas dan prasarana di uraikan sebagai

berikut :

1) Pola Permukiman
Perumahan di kawasan pesisir temmasuk di dalamnya
pada dasamya berakar pada faktor-faktor geografi dan sejarah
selama berabad-abad. Pada jaman dahulu, kefika transportasi
air dimanfaatkan secara intensif dan penyediaan air baku untuk
kebutuhan rumah tangga masih diperofeh dari sumber secam
langsung, maka perumahan betkembang pesat di sekitar jalur-
jalur perairan, seperfi sungai, danau dan laut Pada
perkembangan selanjuinya, perumahan di afas air masih
menjadi altematif permukiman. Gejala tersebut diduga dapat
tesiadi karena (Balai PTPT Denpasar 2009):
o merupakan kawasan altemafif permukiman kota bagi kaum
urbanis miskin.
» merupakan peluang bagi kemudahan transportasi.
« menjadi pintu gerbang alami untuk perdagangan antar tempat
yang ferpisahkan oleh badan air (laut, sungal dan danau),
yang memanfaatkan transportasi air.

2) Kondisi Lingkungan Permukiman

Karakteristik kehidupan penduduk yang bemmukim di
kawasan pesisir Kelurahan Gambesi yang cukup menonjol
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adalah sifat gotong royong mereka yang masih kental. Mengacu
pada karakieristik masyarakat di Kelurahan Gambesi berupaya
untuk mengatasi permasalahan yang mereka hadapi serfa

- pelaksanaannya di dasarkan pada musyawarah desa yang telah

di sepakali, maka program dapat dipastikan mendapatkan
tanggapan positif dari masyarakat

Jumiah dan banyaknya rumah berdasarkan pada
lingkungan di Kelurahan Gambesi di sajikan dalam tabel berikut
ini:

Tabel 4.6; Jumlah Rumah di Kelurahan Gambesi

Menwut Lingkungan/RW
Runah Tangga Jumiah Persentase
glamgan/Rukun .

No | Lin Warga (RT) Rumah(wi) | (%)
1 RWI 212 118 26,82
2 RWII 202 115 26,14
3 RWII 197 106 24,09
4 RW IV 193 101 2295

JUMLAH 804 440 100

Sumber : Kelurahan Gambesi Dalam Angka, 2014

Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa jumlah
rumzah tangga dan jumlah unit sumah terbanyak di Kelurahan
Gambesi yaitu pada RW | dengan jumiah masing 118 umit
(26,82%) sedangkan yang ferkecil unit permukiman yaiiu RW IV
sebesar 101 unit rumah atau 22,95%. Banyaknya rumah di
kelurahan gambesi tersebut di atas sehingga terjadi kepadatan

bahgunan yang tidak sesuai dengan prasarana yang tersedia.

3) Fasilitas Permukiman

Kelurahan Gambesi yang sebagian besar penduduknya
bermata pencahanan sebagai pefant dan nelayan umumnya
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membutuhkan prasarana dan sarana yang terkait dengan pola
kehidupan masyarakafnya. Prasarana tersebut di butuhkan untuk
mendorong petkembangan dan kesejahteraan masyarakat pada
kawasan tersebut.

4) Fasilitas Pendidikan ‘ .

Pelayanan pendidikan sangat menentukan mutu dan
tingkat pendidikan masyarakat, oleh sebab ity memerukan
ketersediaan pelayanan yang tidak hanya dari segi kuantitas
tetapi juga memperhatikan ketersediaan prasarana pendidikan,
tenaga pengajar seria kurikulum pendidikan yang di sajikan.
Fasilitas pendidikan yang ada di Kelurahan Gambesi dapat di

lthat pada tabe! besikut ini :
Tabel 4.7 : Jumiah Fasilitas Pendidikan di Kelurahan Gambesi
No JENIS FASILITAS PENDIDIKAN =R e
1| TAMAN KANAK-KANAK 1 1428
2| SEKOLAH DASAR (SD) 2 3857
3| SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA 2 2857
4| SEKOLAH LANJUTAN TINGKAT ATAS 1 1429
5 | PERGURUAN TINGGI ' 1429
JUMCAH | 7 100

Sumber: Kelurahan Gambesi Dalam Amngia, 2014 ;
Berdasarkan pada tabel fasilifas ;;endidikan di Kelurahan

Gambesi dapat di simpulkan bahwa untuk fasilitas pendidikan
masih kurang, hal ini dapat di kaitkan dengan jumlah penduduk
Kelurahan Gambesi yang mencapai 2.731 jiwa dengan jumiah
usia sekolah sekitar 45,3% sehingga fasil'rtas pendidikan masih

sangat di butuhkan untuk peningkatan mutu pendidikan.




Gambar 4.3 Fasilitas Pendidikan Universitas Khairun Temate di

Gambesi

5) Fasilitas Kesehatan

Upaya untuk memenuhi pelayanan kesehatan pada

masyarakat di fenfukan oleh jumlah dan kualitas pelayanan

kesehatan. Jumlah dan kualitas yang di maksud berkaitan

dengan pelayanan, fenaga, dan peralatan medis. Adapun jumiah
fasilitas kesehatan yang tersedia di uraikan pada tabe! berikut ini

Tabel 4.8 : Jumiah Fasilitas Kesehatan di Keltwahan Gambesi

JUMLAH | PROSENTASE

No | JENIS FASILITAS KESEHATAN (unit) %)

1 | RUMAH SAKIT UMUMKHUSUS - -

2 | PUSKESMAS 1 25,00

3 |PUSTU - -

4 | POSYANDU 2 20,00

5 | PRAXKTEK DOKTER 1 25,00

6 | APOTEK —~ -

7 | TOKOOBAT - -

JUMLAH 4 100,00

Sumber : Kelwwahan Gambesi Dalam Angka, 2014
Fasilitas kesehatan di Kelurahan Gambesi berdasarkan

pada kebutuhan pelayanan akan kesehatan di rasakan masih

kurang terufama prasarana Puskesmas. Berdasarkan pada

standard Difjen Perumahan dan Pemnukiman bahwa uniuk
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jumtiah penduduk sekitar 17.771 di butuhkan tiga puskesmas dan
dua puskesmas pembantu (pustu).

Gambar 4.4 Puskesmas dan Posyandu di Kelurahan Gambesi
6) Fasilitas Peribadatan
Sikap dan persilsku manusia dalam melaksanakan
kehidupannya pada dasamya dilandasi dengan keyakinan dan
agama yang di anut sefta menjadi pedoman yang sangat penting
dalam kehidupan berbangsa dan bermasyarakat.

: Tabel 4.9 : Jumlah Fasilitas Peribadatan di Kelurahan Gambesi

No | JENIS FASILITAS PERBADATAN | T | PROSENTASE
(umit) (%)
1 | MESJID 3 75,00
2 | MUSHOLLAH . 1 25,00
JUMLAH 4 100,00 .

Sumber : Kelurahan Gambesi Dalam Anglka, 2014
Berdasarkan data fahun 2014 {ercatat bahwa jumlah

fasilitas peribadatan di Kelurahan Gambesi sebanyak 4 unit yang
terdiri dari Mesjid 3 unit (75%) dan 1 unit Musholtah (25%), ini
_ berarti fasilitas peribadatan di #ap lingkungan Kelurahan

Gambesi sudah mencukupi.
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Gambar 4.5 Mesjid dan Mushollgh di Kelurahan Gambesi
7) Fasilitas Pelayanan Publik
Fasilitas pelayanan publik yang ada di Kelurahan
Gambesi meliputi pelayanan pemerintahan berupa Kantor

8) Kondisi Prasarana dan Sarana

Aspek prasarana dan sarana merupakan komponen yang
sangat penting dalam suatu wilayah untuk mendukung
pembangunan, mendukung aklivitas dan kesejahteraan
masyarakat dalam rangka peningkatan periumbuhan suatu
wilayah. Aspek prasarana meliputi Jarngan jalan, sistem
drainase, sistem sanitasi, jaringan air bersih, jaringan listrik, dan
jaringan felepon.

Ketersedizan sistem jafingan jalan menumut jents
permukaan di Kelurahan Gambesi terdii dar jalan aspal,
pengerésan, dan jalan tanah. Kondisi prasarana jalan tersebut
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umumnya beraspal, sebagian lokasi menggunakan paving blok,
dan juga ada sebagian yang masih jalan tanah. "

Untuk sistemn drainase yang di gunakan uniuk sarana
mengalirkan air buangan baik yang bersumber dari air hujan, dan
air buangan rmumah fangga. Sistem jarngan drainase di
Kelurahan Gambesi terdiri dari drainase sekunder dan fersier
dengan kondisi penmanen dan temporer (tanah).

Sanitasi lingkungan di Kelurahan Gambesi terdiri dari
sistemn persampahan, pembuangan air kofor, maupun sistem
MCK. Persampahan terdiii dari tempat pembuangan sampah
sementara (TPS), dan rawavyawa di jadikan sebagai
pembuangan sampah, pembuangan air kotor sebagian
menggunakan septikiank dan sebagian menggunakan rawa-
rawa sebagai tempat pembuangan air kotor.

Sumber air bersih yang di gunakan masyarakat Kelurahan
Gambesi bersumber dari PDAM, air tanah dangkal (sumur gali),
dan air tanah dalam (sumur artesis).

Jaringan listrik merupakan salah satu plaérana yang di
butuhkan untuk menunjang penerangan rumah tangga, kegiatan
industri, dan kegiatan lainnya, oleh karena itu listrik memegang
peranan sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan
penerangan. Pemenuhan kebutuhan akan jaringan listik di
Kelurahan Gambesi dewasa ini sudah tedayani secara
keseluruhan. Untuk jaringan telepon sambungan dari PT. Telkom
masith kurang namun felepon seluler sudah dinikmafi hampir
seluruh masyarakat yang bemmukim di Kelurahan Gambesi.

Berdasatkan pada datadata dan hasil survey di
Kelurahan Gambesi dengan Empat Rukun Warga (RW) kondisi
prasarana dan sarana masih kurang dan perlu penambahan dan
perbaikan prasarana dan sarana yang mengatami kerusakan.
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4. Tinjauan Khusus Lingkungan Kawasan Kelurahan Gambesi
Sebagai Lokasi Kegiatan Penelitian

a. Geografis

Secara administratif Kawasan Kelurahan Gambesi berada di

Kecamatan Temate Selatan. Kondisi geografis Kelurahan Gambesi

- tersebut merupakan daerah dataran rendah dengan rata-rata

ketinggian 0-67 m diatas permukaan laut. Luas wilayah Kelurahan

Gambesi 1,56 Km?, terdiri dari empat Rukun Warga (RW) dan 22

Rukun Tengga (RT).
b. Jumiah Penduduk

Jumiah penduduk Kelurahan Gambesi sebanyak 2.731 jiwa

dengan 804 kepala keluarga dan kepadatan 1.751 jiwa. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 4.10 : Jumlah Penduduk dan Kepala Keluarga di Kelurahan Gambesi

Menurut Jumiah Lingkungan/RW
Jumiah Persentase
No | Lingkamgan/Rukun Warga bl Penduduk (%)
Keluarga {KK) Wiwa)
1 RwW! 212 706 2585
2 RWII 202 691 2531
3 RWII 197 673 24.86
4 RWIV 193 655 2388
JUMLAH 804 1731 100,00

Sumber: Kelurahan Gambesi Dalam Angka, 2014

c. Tinjauan Kondisi Eksisting Prasarana dan Sarana

1) Jaringan Jalan

Jaringan jalan memiliki peran penting dalam mendukung

aklifitas yang ada di Iokasu penelitian. Dinamika kehidupan dan

akiifits warga Kelurahan Gambesi tergambar dari jaringan jalan

yang ada di dalamnya. Jarngan jalan tersebut tidak hanya
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berfungsi sebagai jalur ftransportasi, tetapi juga
menggambarkan akfifitas yang lebih fuas.

Tabel 10.11 : Jenis Jalan, Lebar, Konstruksi, dan Kondisi Jalan

Kelurahan Gambesi
LEBAR KONDIS!E
JALAN KONSTRUKSI] FASILITAS | ORIENT.
(m) JALAN Al
Arterd 6 Aspal Baik Drainase | Terhubung
Kotektor 4 Paving Block Bail Drainase Terhubung
Lokal 3 Tanah Jelek - Terhubung

Beberapa permasalahan yang terdapat pada jaringan
jalan adalah adanya kerusakan jalan, dimensi jelan yang
sempit, bagian penutup jalan rusak, genangan air di badan
jalan, dan jalan yang berlobang, sehingga pada beberapa
bagian jalan tersebut menimbulkan di ketidak nyamanan untuk
melakukan akiifitas. Bahkan warga lingkungan Gambesi
menengarai pada bagian tertenfu sering terjadi kecelakaan
karena kondisi jalan_ sulit dilalul. Berdasarkan hasil
penagamatan, diketahui beberapa hal sebagai berikut :

a) Ruas jalan yang ada di lokasi penelitian yaitu terdiri dari jalan
arteri sekunder, jalan lingkungan, jalan setapak, dan jalan
tanah.

b) Kondisi falan yang ada terbagi dalam 4 (empaf) jenis
perkerasan jalan, yaitu : Perkerasan jalan aspal sebanyak 09
ruas jalan, jalan , jalan lingkungan sebanyak S ruas jalan dan
jatan paving sebanyak 36 ruas jalan, jalan tanah 12 ruas.




Gambar 4.8 Kondisl Jaringan Jalan di Kelurahan Gambesi

2) Jaringan Drainase

Meskipun di lokasi peneliian memiliki topograft yang
bergunung-gunung dan berbukit-bukit berada pada kemiringan
rendah terletak linear memanjang mengikuti beberapa pesisir
' pantai pada posisi 0 — 2 deraat, tetapi kenyataan sering tetjadi
permasalahan dengan jaringan drainase. Adanya banjir di
beberapa bagian dan luapan air merupakan akibat yang
diimbulkan dar kondisi jaringan dratnase. Kondisi ini sangat
beragam, disebabkan adanya penyempitan saluran,
;;enumpukan sampah, aliran air di drainase tidak mengalir, dan
sedimentasi saluran.

Drainase primer yang ada (drainase kota), sementara ini
mengalami sedimentasi akibat pembuangan sampah liar oleh
warga sendii, Kawasan yang sangat rawan dan menjadi
sasaran genangan air setiap kali hujan Kondisi ini menimbutkan
dampak yang kurang baik bagi kesehatan dan cukup
mengganggu kelancaran aklivitas warga, meskipun belum
dapat dikategorikan sebagai bencana.
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Panjang sa]u;an drainase di wilayah Gambesi adalah

1.054 meter. Wilayah RW 1 dan RW 2 memiliki jaringan

drainase kota yang agak lebar, tetapi di wilayah RW 3 dan RW

4 yang sebagian drainasenya sempit.

a. Panjang saluran drainase di wilayah RW 1 adalah 714 meter,
lebar saluran drainase antara 20 cm —35cm.

b. Panjang saluran drainase di wilayah RW 2 adalah 131,85
meter, lebar saluran drainase antara 25 cm sumpal dengan 1
meter. ‘

c. Panjang saluran drainase di wilayah RW 3 adalah 105 meter,
lebar saluran drainase antara 40 cm sampai dengan 1 meter.

d. Panjang saluran drainase di wilayah RW 4 adalah 128 meter,

Iebar saluran drainase antara 40 cm sampai dengan 1 meter.

Gambar 4.9 Kondisi Jaringan Drainase Kelurahan Gambesi

Jaringan Air Bersih

Tingkat pelayanan air bersih adalah persentase jumiah KK
yang tidak mendapat pelayanan air bersih baik yang di supiai
oleh PDAM maupun berasal dari sumber air {ain, termasuk
sumber air lain setempat (sumur dangkal maupun sumur
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dalam) atau berasal dari sumber iain di luar Engkungan yang
dapat di perjuat belikan melalui penjual air bersih (wafer
vendor).

Dan data penggunaan air bersih untuk kebutuhan warmga
Masyarakat Kelurahan Gambesi terlihat bahwa sebagian besar
warga menggunakan sumber air bersih PDAM dan sumur bor
untuk pemenuhan kebutuhannya. Dasnl data ferihat bahwa
sebanyak 120 unit rumah finggal menggunakan sumber air
bersih Sumur Bor dan PDAM. Namun ada juga masyarakat
yang Beli Air Bersih dan sumur gali sebagai kebutuhan sehari-
hari, artinya jaringan PDAM di gunakan untuk minum dan
makan sementara sumur di gunakan untuk mandi dan mencuci.
Sistem Sanifasi Lingkungan

Salah salu indikator penifaian rumah tinggal bersihi dan
sehat adalah kepemilikan sistem sanitasi intemal yang ada di
dalam sefiap lingkungan / kapling rumah. Karena sistem
sanitasi yang buuk akan membawa dampak negatif tethadap
{ingkungan yang lebih luas. Sistem sanifasi yang dimaksud
meliputi ketersediaan jambar; intemalfamban keluarga, saluran
pembuangan limbah cair dan padat dari rumah tinggal,
ketersediaan sepfic tank dan SPAL untuk bangunan publik atau
bangunan yang menghasikan limbah hasil produksi rumah
tangga atau bangunan publik. Selain fimbah pembuangan dari
jamban, imbah hasil rumah tinggal yang lain adalah sampah.

Kelersediaan sarana dan prasarana pembuangan sampah
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pada sefiap unit bangunan dan lingkungan memberikan andil
besar {terhadap penilaian kebersihan dan kesehatan
lingkungan.

a. Limbah Cair dan Limbah Padat
Sistem pembuangan fimbah cair maupun limbah padat

di lokasl peneliian masth belum memenuhi persyaratan
dalam hal penyediaan prasarana dan sarana seperfi
pembuangan limbah cair yang menuju ke riol kota maupun
pembuangan fimbah padat menuju ke septick tank.

* b, MCKUmum

Kondisi sanitasi masyarakat belum memenuhi
kelayakan. Pada umumnya warga masyarakat belum
memiliki sarana dan prasarana MCK. MCK dan septic tank
hanyalah milik kaum berduit saja, sedangkan bagi kalangan
menengah ke bawah, meskipun ada yang memilki MCK
tetapi kondisinga belum memadai dengan konstruksi
bangunan yang sangat sederhana. Namun anehnya,
sebagian warga beranggapan bahwa sarana MCK belum
menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat karena masih
banyaknya lahan terbuka yang dapat dimanfaatkan sebagai
tempat buang air besar dengan sistem gali lubang dan We
terbang (dibuang ke empang).

c. Persampahan
Masyarakat di Lingkungan kawasan Kelurahan

Gambesi umumnya masih membuang sampah di sembarang
tempat atau dengan cara dikunpulkan di lahan kosong falu
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dibakar. Selain iy, sebagian warga yang bermukim di sekitar
sungai atau empang menjadikannya sebagai tempat
pembuangan sampah.

Sehingga persoatan persampahan di {okasi peneliian
masih di perfukan penanganan, hal ni di sebabkan karena
.tidak adanya prasarana persampahan yang di sediakan dan
kurangnya kesadaran masyz;ra'kat terhadap masalah
sampah. '

Gambar 4. 10. Skema persampahan di Kelurahan Gambesi




BABV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. ANALISIS KETERSEDIAAN DAN MANFAAT PENYEDIAAN
PRASARANA DAN SARANA PERMUKIMAN DI KELURAHAN
GAMBES]I KECAMATAN TERNATE SELATAN KOTA TERNATE

1. Deskripsi ldentitas Responden

Responden yang merupakan sumber utama data primer di
dalam peneliian ini sangat perdu diketahui identitasnya, sebab
banyak informasi penunjang yang dapat diperoleh dan dapat
dijadikan pertimbangan dalam analisis dan menyimpulkan hasil
peneliian. Adapun responden dalam peneliian ini adalah kepala
keluarga di Kelurahan Gambesi dengan jumlah responden 120
Kepala Keluarga. (lihat bab 3 populasi dan sampel).

Untuk kebutuhan analisis data responden akan dipaparkan
beberapa” aspek yang meliputi: jenis kelamin, usia, fingkat
pendidikan, pekerjaan pokok, pekefjaan sampingan dan f{ingkat
pendapatan. Aspek-aspek tersebut diambil berdasarkan jawaban
kuesioner dari responden pada [okasi sampel penelitian.

Aspek pertama berdasarkan jenis kelamin responden dapat

dilihat pada tabel 5.1 berikut ini:
‘Tabel 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jems Kelamin
NO JENIS KELAMIN FRE:W.:EHSI Pnosg:n\ss
1 LAKFLAKT 54 45,00
2 WANITA 66 50,00
JUMLAH 120 100
Sumber: Hasd ofahan kuisioner 2014
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Dari tabel 5.1 memperiihatkan bahwa dari 120 KK yang
dijadikan sampel peneliian jumiah responden jenis kelamin laki-laki
lebih kecil dibandingkan dengan jumlah responden perempuan
Adapun responden perempuan statusnya sebagal janda baik akibat
perceraian dengan suami maupun karena suaminya sedang
melaut/berkebun sehingga pada saat dijadikan responden dalam
penelitian ini statusnya adalah mengganfikan peran suami untuk
menjadi fulang punggung keluarga dalam memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari.
Tabel 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur
NO KELOMPOK UMUR FREKWENSI PROSENTASE
{TAHUN) if} {%)
1 Kiwang dari 30 3 2583
2 31-35 25 20,83
3 36-40 23 19147
4 41-45 7 583
5 45 -50 9 7.50
6 51-55 19 15,83
7 56 fahun Keatas ] 5.00
Jumiah 120 100

Sumber: Hasil ofahan kuisioner 2014
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa unrtur responden di dua lokasi
peneliian dani kategon usia responden ferbanyak berusia kurang
dari 30 fahun Ini berarli umur yang dominan dalam wilayah sampel
responden adalah umur yang produktif dan sangat membutuhkan
banyak aktivitas keseharian, terutama akbivitas yang berkaitan
dengan pekerjaan maupun sebagai kepala rumah tangga.
Dalam penelitian ini selain kondisi topografi, demografi, dan
lingkungan juga di analisis tingkat pendidikan yang merupakan
salah satu faktor penentu kudlitas kehiupan dan sarana yang
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efeklif mengembangkan kualitas sumber daya manusia, khususnya
pada aspek peningkatan produkfifitas kerja. Selain itu, dengan latar
belakang tingkat pendidikan relatif tinggi yang dimilikinya tersebut
tentu akan mempengaruhi dalam sikap, perilaku, dan pola pikir bagi
Masyarakat Adapun yang dimaksudkan tingkat pendidikan
responden dalam peneliian ini adalah pendidikan formal yang
pemah diperoleh oleh masyarakat Selanjuinya, penjelasan
mengenai kondisi masyarakat menurut fingkat pendidikan dapat
dilihat pada tabel 5.3 berikut ini :
Tabel 5.3. Dislribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO TINGKAT PENDIDIKAN ':“E“("nm's‘ P’m‘%‘)“‘se

1 | TDKSEKOLAH/TDK TAMAT 14 11,67

2 | SEKOLAH DASAR 2 18.33

3 | SLIP 31 28,33

4 | SUTA 39 32.50

5 | SARIANAIPERGURUAN TINGG 1 917
JUMLAH 120 100

Sumber: Hasil olahan kuisioner 2014

Dari fabel 5.3 di atas dapat disimpulkan bahwa fingkat
pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat di Kelurahan Gambesi
secara umum masih kurang. Hal ini juga difunjukkan pada
banyaknya jumlah masyarakat dengan latar belakang pendidikan
hanya sampai pada sekolah dasar bahkan {idak dapat .
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar sebanyak 14 orang atau
11,67% dad 120 jumlah sampel peneliian. Sedangkan jumiah
paling tinggi dilihat dari aspek tingkat pendidikan responden adalah
responden yang pemah mengecap pendidikan hingga bangku
tingkat SLTA yaitu sebanyak 39 orang atau 32,50%. Kurangnya
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masyarakat untuk melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi

disebabkan karena aspek social dan ekonomi masyarakat

Kelurahan Gambesi yang tak memungkinkan untuk menyelesaikan

pendidikan hingga tingkat yang lebih tinggi. Hal ini karena aktivitas

kesibukan dalam bekerja yang telah banyak menyita waktu

disamping kemampuan ekonomi yang dimiliki oleh sebagian besar

masyarakat.

2. Kondisi Sosial Ekonomi Responden

Kondisi sosial ekonomi yang dimaksudkan dalam penelitian

ini adalah jenis pekerjaan pokok, pekerjaan sampingan, dan tingkat

pendapatan masyarakat pada lokasi penelitian. Pekerjaan pokok

sebagai sumber penghasilan utama dan pekerjaan sampingan

sebagai sumber penghasilan tambahan untuk memenuhi

kebutuhan sehari-har. Dilihat dari segi pekerjaan responden ini

bekerja dalam berbagai jenis pekerjaan seperti: petani, wiraswasta,

nelayan, buruh bangunan, pedagangfjualan, pegawai swasta, dan -
ey
pegawai negeri.

Tabel 5.4. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Pokok | -
NO PEKERJAAN POKOK '“E'“m"E“S‘ P"OSE(%';TASE
-1__ | PEGAWAI NEGERI 4 3,33

2 | PEGAWAI SWASTA 1 0,83
3 | WIRASWASTA 17 14,16
4 | PEDAGANG 16 13,33
5 | PENSIUNAN 6 5,00
6 | PETANI 27 22 50
7 NELAYAN 21 17,50
8 BURUH BANGUNAN 9 7.50
9 | TIDAK BEKERJA 8 6,67
10 | IRT 11 9,17

JUMLAH 120 100

Sumber: Hasi olahan kuisioner 2014
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Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa pekerjaan pokok
yang mendominasi dari jawaban responden adalah pefani dan
nelayan untuk kedua lokasi sampel penelitian. Pekefjaan pokok
terbesar adalah pefani dan nelayan karena didasarkan wilayah
geografis lokasi yang merupakan area pesisir pantai sehingga
menangkap ikan di jadikan sebagai sumber pendapatan utama
dalam keluarga, adapun pelani yang juga di jadikan sebagai
pekerjaan pokok karena sebagian masyarakat (16,36%) memiliki

area persawahan atau lahan garapan.
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Gambar 5.1 : Distribusi pekesjaan Pokok Masyarakat
Selain pekerjaan pokok yang telah dibahas sebelumnya,

masyarakat dilokasi penelitian juga mempunyai usaha/pekerjaan
sampingan selain pekerjaan pokok seperti terfihat pada labgl 55
berikut ini.




Tabel 5.5. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Sampingan

NO | pExERuAANSAMPINGAN | FREKWENS! | PROSENTASE
) (%)
1_| PEGAWAI NEGERI ) 0
2| PEGAWAI SWASTA 0 0
3| WIRASWASTA 13 10,83
4| PEDAGANG 11 917
5 | PENSIUNAN 5 417
6 | PETANI 21 17.50
7| OIEK 12 10,00
8__| BURUH BANGUNAN 5 317
9| TIDAKADA 28 2333
30| LAINNYANRT 24 20,53
JUMLAH 120 100

Sumber: Hasil ofahan kuisioner 2014
Pekerjaan sampingan diakukan unfuk menambah

penghasilan keluarga yang kurang mencukupi, sebagian besar
masyarakat lokal hanya mengandalkan pada lapangan pekefjaan
pokok. Seperti yang terihat pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa
pekerjaan sampingan didominasi oleh yang fidak memilki
pekerjaan sampingan dan ibu rumah tangga. Pekerjaan sampingan
maupun pekerjaan pokok fidak mempunyai perbedaan yang
signifikan hal ini disebabkan karena pekefjaan pokok maupun
pekeyjzan sampingan hampir sama !cedudecannya dalam
menghidupi kebutuhan sehari-hari seperti pekerjaan pokok petani,
pekefjaan sampingan adalah wiraswasta, pekerjaan sampingan
petani, pekesjaan pokok nelayan.

Tabel 5.6. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan

NO TINGKAT PENDAPATAN/ FREXWENSI PROSENTASE
BULAN {9 {%})
1| <Rp. 500.000 : 14 32,50
2 | Rp. 500.000 - Rp. 1.000.00G 48 42.50
3 | Rp. 1.000.000~ Rp. 2.000.00¢ 16 15,83
4 |>Rp2 000.000 3 9,17
JUMLAH 120 100

Sumber: Hasil olahan kuisioner 2014
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Tabel 5.6 menunjukkan keadaan Responden menurut fingkat

pendapatan keluarga di kawasan penelifian yang dikategorikan
dalam empat kelompok yaitu Sangat rendah (<Rp500.000/bulan),

rendah (Rp.500.000-1.000.000/bulan), sedang (Rp.1.000.000- .

2.000.000/bulan) dan tinggi { > Rp. 2.000.000/bulan) dengan rata-
rata jurnlah tanggungan kepala keluarga sekitar 4- 5 orang.

Dari hasil analisis sampel penelifian menunjukkan bahwa
fingkat pendapatan masyarakat di Kelurashan Gambesi berkisar
Rp.500.000 — 1.000.000/bulan

Minimnya tingkat pendapatan masyarakat di iokasi penelitian
karena rata-rata masyarakat hanya mempunyai satu pekerjaan
pokok seperli pelani atau buruh bangunan, yang mana sumber
pendapatan tersebut bersifat musiman dan fidak ada kepasfian
pendapatan tetap yang diperoleh sefiap bulannya. Lain halnya
dengan jumiah responden dengan tingkat pendapatan Rp.
1.000.000-Rp.2.000.000 hal ini di funjang dengan beberapa
pendapatan sampingan seperti usaha jualan, warung (wiraswasta)
dan sebagai buruh bangunan di proyek-proyek.

Dengan adanya program-program pemerintah unfuk
pembangunan perdesaan seperli program pembangunan
infrastruktur perdesaan sangat membantu masyarakat dalam hal
peningkatan pendapatan, berdasarkan wawancara dengan
responden umumnya mereka sangat anfusias dengan program
tersebut dengan alasan bahwa mereka bekerja untuk kepenfingan
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desanya dan juga mereka mendapatkan upah dari hasil pekerjaan
tersebut dan tidak jauh4jauh lagi mencari pekerjaan di kofa sebagai
buruh bangunan sehingga ketika ada program mereka yang bekesja
sebagal petani, pedagang, wiraswasta, nelayan, ojek dan lainnya
dapat juga bekerja sambilan di program tersebut.

Dalam pelaksanaan fisik infrastrukiur dapat di jadikan
sebagai bagian dasi peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
akses-akses peningkatan pendapatan/penghasilan bagi
masyarakat desa sehingga wilayah perdesaan dapat berkembang
dan maiu sebagaai bagian dari aspek pengembangan wilayah.

3. Analisis Ketersediaan Prasarana dan Sarana Lingkungan
Permukiman di Kelurahan Gambesi
Pada bagian ini akan di bahas mengenai kelersediaan
prasarana dan sarana llingkungan permukiman di lokasi peneliian.
Analisis kelersediaan prasarana dan sarana melipuli jalan,
drainase, sanitasi lingkungan, air bersih, dan sistem persampahan
a. Jalan
Jaringan jalan memiliki peran penting dalam mendukung
aklifitas yang ada di lokasi penelitian. Dinamika kehidupan dan
akfifits warga Gambesi tergambar dan jaringan jalan yang ada di
dalamnya. Jaringan jalan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
jalur transportasi, tetapi juga menggambarkan akfifitas yang lebih
luas. Aktifitas budaya, sosialisasi, kontak sosial, keagamaan dan

Iainnya. Hal ini fergambar dari aklifitas yang terjadi pada bagian
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jalan tertentu. Di mana anak-anak memanfaatkannya sebagai
media pemainan, sebagian orang menggunakannya unfuk
media perdagangan, dan kontak sosial, Tetapi pada bagian lain
juas jalan tidak di gunakan apapun karena tidak banyak aklifitas
pada bagian tertentu.

Ketersediaan jalan lingkungan dan jalan setapak di dalam
kawasan ini adalah sangat finggi. Jika melihat Standar
Pelayanan Minimal (SPM) bidang pemmukiman dan

pengembangan wilayah (tahun 2000).
Tabel 5.7. Standard Pelayanan Minimal (SPM) Untuk Jaringan Jalan
Bidang Permukiman
Jaringan Jalan
a. JalanKota - ~ Panjang - Panjang jalan 0,6
jalanfjumlah km/1.000
penduduk penduduk
- Kecepatan rata- - Ratio luas jalan
rata (wakiu 5% dari ruas
tempuh) wilayah
- Luas jalanfiuas
kota
b. Jalan Lingkungan - Ratio panjang - Panjang 40-80
fatan dengan luas m/Ha dengan
wilayah lebar2-5m
c. Jalan Setapak - Ratio panjang - Panjang 50-100
jalan dengan luas m/Ha dengan
wilayah lebar 0,8-2

Sumber : SNI Direklorat Jenderal Gipla Karya Tahun 2007
Adapun analisis ketersediaan panjang jalan [lingkungan

maupun sefapak di sesuaikan dengan SPM kemudian di adakan
survey dan pengumpulan data berdasarkan ;.:ada kondisi
eksisting jalan yang sudah ada yang dapat di lihat pada tabel
5.8 berikut ini :
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Tabel 5.8: Pesbandingan Antara Panjang Jalan Lingkungan dan Jalan

Setapak dengan Standard SPM
. Standar Standard Minimal Pariang Jalan
No| Kasfkasidalan | \yoimod qriha) | Kebutuhan iz.5ha) | @) | %
1| Jalan Lingkungan 20-60 300 - 450 42358 | 0413
2| Jalan Setapak 50-110 375-625 519,63 | 62.99

Sumber: Hasil Anaksis Dala, 2014

Dari hasil perbandingan panjang jalan Iingkungan dan
jalan setapak dengan kondisi eksisting menunjukkan bahwa
ketersediaan jalan berdasarkan pada panjang jalan fingkungan di
kategorikan sangat bakk berdasarkan pada standard minimal
yang telah di tetapkan.

Sementara unfuk jalan setapak yang ada di lokasi
peneiitian prosentase terhadap standard minimal adalah 62,99%,
ini menunjukkan bahwa ketersediaan jalan setapak di kokasi
penefiian di kategorikan cukup baik, hal ini juga di kaitkan
dengan penilaian masyarakat berdasarkan pada hasii

. wawancara dan analisis kuisioner terhadap kelersediaan

prasarana jalan flingkungan maupun jalan sefapak juga sudah
cukup baik (37,50%)

Tabel 5.9: Penilalan Masyarakat Terhadap Kondisi Panjang Jalan

Lingkungan dan Jalan Setapak
No| Pamiang [p . - | Frekwensi Nilai | Prosentase Rata-Rata KLASIH
Jalan D (%) Skor |Persen| KASI

1 | Sangat Baik 5 16 80 13,33 0.667 1333
2 | Bak 4 27 108 2250 0,900 18,00
3 | Cukup Bak 3 45 135 37,50 1,125 | 22,50
4 | Kurang Baik 2 21 42 17.50 0,350 7.00
5 | Tidak Baik 1 11 11 917 0,061 1.83

JUMLAH 120 | 376 100 3,133 | 62,67 cga";l“"

. Sumber: Hagl Anaksis Dala, 2014
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Sefain panjang jalan lingkungan yang di analisis terhadap -
standard pelayanan minimal (SPM), lebar badan jalan dan
perkerasan jalan jug.:a di laskukan analisis perbandingangan
terhadap SPM.

Untuk lebar badan jalan lingkungan sesuai standard yang
di butuhkan adalsh 3,5 — § m dan lebar perkerasan jalan
lingkungan 3 — 4,5 m, sesuai pengamatan di lapangan
ketersediaan Iebar badan jalan eksisting di kategorikan kurang
baik dan lebar perkerasan jalan di kategorikan baik. Tabel 5.10
menunjukkan bahwa prosentase lebar badan jalan linglkungan
yang sesuai atau lebih besar dari standard (3,5 m), dengan lebar
badan jalan yang ada yaitu 4 m — 6 m adalah 57,04%, sedang
yang kurang darn standand 42,95%.

Untuk lebar perkerasan jalan yang sesuai atau lebih besar
dari standard (3 m), dengan lebar perkerasan yang ada yaitu 3 —
6 m adalah 85,73%, dan kurang baik dari standard (2,5 m)

adalah 13,26%.
Tabel 5.10: Perbandingan Antara Lebar Badan Jalan dan Perkerasan
N Jalan dengan Standard SPM Tahun 2007
Standariebar | LD Eianta Lebar .
e Badan Lebar Panjang Jalan
No Kiasifikasi Jalan JalanY: imal Perkerasan Eksisting
Jalan Minimem ke P“‘, um Jalan Yang Ada
P I i [ O IR ) W e N 2 ST O ] (T AN
1| Jalan Selunder 7 5 6.5 5 133,2 100
JUMLAH ~ 132,2 100
|2 [ Jalan Lingkungan 35-6 6 3-45 5 6576 | 15.52
6 5 12040 | 2542
5 5 5550 | 13,10
4 4 7500 | 17.71
3 3 50,75 | 11,98
25 2.5 5617 | 1326
JUMLAH 423,58 100
3 | Jalan Selapak 2-35 15 1.5 15 14230 | 2738




! 1 1 263,90 50,79
| 08 0.8 113.43 21,83
JUMLAH 519,63 100

Sumber: Hasil Analisis Data, 2014

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa kebutuhan untuk lebar
badan jalan setapak sesuai standard (2 m — 3,5 m) dan lebar
perkerasan jalan (1,5 m) sesuai hasil pengamatan dan analisis
data menunjukkan bahwa ketersediaan lebar badan jalan
maupun lebar perkerasan di kategorikan kurang baik karena
kondisi eksisting (1,5 m) prosentasenya hanya 27,38%, sedang
selebihnya yaitu 72,62% tidak sesuai dengan standard minimal

(SPM), hal ini juga di singkronkan dengan penilaian masyarakat

5.11) dengan kategori kurang baik (28,33%).

Tabel 5.11: Penilaian Masyarakat Terhadap Kondisi Lebar
Jalan Lingkungan dan Jalan Selapak

bl

Frekwensi | Nilai | Prosentase | Rata-Rata KLASIFT |.

No | Lebar Jalan | Bobot ® (%) | Skor | Pe KASH—
1_| Sangat Baik 5 55 917 0.458 | 9.167
2 | Bak 4 16 64 1333 | 0,533 | 10667
3 | Cukup Baik 3 41 123 34,17 1,025 | 20,500
4 | Kurang Baik 2 34 63 28,33 0567 | 11,333
5 | Tidak Baik 1 18 18 15.00 0,150 | 3333

JUMLAH 120 328 100 2,733 | 54,667 K;aﬁ::g

Sumber: Hasil Analisis Data, 2014

Untuk material perkerasan jalan lingkungan di lokasi
penelitian ketersediannya sudah cukup baik karena keseluruhan
jalan lingkungan yang ada telah di perkeras dengan material
berupa aspal dan paving block dimana paving block sebanyak
56,21% dan aspal sebanyak 43,79%, sedangkan untuk jalan

setapak dan 519,63 m panjang jalan, material perkerasan jalan




87

sudah bak berupa paving biok sebanyak 46,76%, rabat beton
sebanyak 25,53%, dan jalan tanah sebanyak 27,71%.

Tabel 5.12; Material Permukaan Jaringan Jalan di Lokasi Penelitian

No Klasifikasi Jalan Matesial Panjang Jalan Yang Ada
Permukaan (m) %
Jalan Kolekfor Selamder Aspal 132,20 100
Jumiah i . 132,20 100
Jalan Lingkungan Aspal 185,50 43,79
] Paving Block 23808 56,21
. Jumlah . 423,58 100
Jalan Setapak Paving Block 243,00 45,76
Rabat 132,64 25,53
Tanah 14399 27,71
Jumlah 519,63 100

Sumber: Hasil Analisis Data, 2014

Untuk material perkerasan jalan setapak yang ada
pada lokasi penelitian masih petiu perbaikan di beberapa uas
jalan terutama yang masih berupa perkerasan jalan tanah dan
juga sebagian jalan tidak dilengkapi dengan drainase pada sisi
kiri kanan jalan.

b. Sistem Drainase
Adapun penilaian fingkat ketersediaan drainase di tinjau
dari dimensi dan panjang saluran serta kondist drainase. Pada
Iokasi penelitian, ketersediaan drainase di tinjau dari panjangnya
temmasuk kategon cukup baik dari standard minimal yang di
tetapkan yaitu 120 — 250 m/ha.
Tabel 5.13: Perbandingan Anfara Panjang Jaringan Drainase dengan

Standard SPM
Standar . Prosentase
No | Standardfia (m) | Kebuuhan7,5 | Paniend Saﬁ;‘“‘ Terhadap Standard
ha/m isting %
1 150-250 .| ©50-1876 T.054,15 56.22

Sumber - Hasd Swvey dan Anaksis Tabun 2014
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Tabel 5.13 menunjukkan bahwa kebuatuhan untuk
prasarana drainase di lokasi penelitian dengan luas wilayah 1,56
Km sesuai dengan SPM adatah 900 m sampai dengan 1.875 m,
sedangkan ketersediaan panjang drainase yang ada pada lokasi
penelitian adalah 1054,15 m (56,22%). Ini menunjukkan bahwa
ketersediaan panjang drainase yang ada di kategorikan kurang
baik.

Sesual pengamatan di lapangan, saluran prmer yang
terdapat pada batas antara Kejurahan Gambesi dan Sasa, yang
selsin berfungsi sebagai saluran pembuangan juga di
manfaatkan sebagai tempat membuang sampah oleh warga
sepanjang saluran tersebut yang aliran aimya langsung ke laut,
sementara saluran tersier yang ada di lingkungan permukiman
umumnya tidak dapat berfungsi maksimal, di samping karena
dimensi yang tidak sesuai dengan standard juga karena konisi
fisik saluran sudah banyak yang rusak.

Saluran yang ada di lokasi penefliian juga banyak yang
tidak berfungsi dikarenakan fingkat kesadaran masyarakat akan
kebersihan yang kurang dengan membuang sampah pada
saluran yang ada, sehingga membuat saluran tersumbgt oleh
adanya fumpukan sampah yang menyumbat pada ujung saluran
sehingga air buangan fidak dapat mengalir.

Berdasarka.n dimensi yaifu lebar drainase, untuk
kelersediaan yang ada pada lokasi penelifan dapat di
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kategorikan kurang baik, sesuai dengan pengamatan di
lapangan, lebar drainase yang sesuai atau lebih besar dan
standard (30 cm) dengan lebar 30 cm sampai dengan 60 cm
prosentasenya hanya mencapai 37,94% sementara drainase
vang lebamya lebih kecil dari standard (20 cm) mencapai
62,06%.

Untuk dimensi tinggi atau dalam drainase yang ada pada
lokasi penelitian, yang sesuat atau lebih besar dan standard (40
cm) dengan kedalaman 40 cm sampai dengan 50 cm hanya
mencapai 28,39%. Ini menunjukkan bahwa kelersediaan

prasarana dan sarana untuk tinggi (dalam) drainase di

kategorikan tidak baik.
Tabel 5.14: Perbandingan Lebar Sistem Drainase
Terhadap Standard SPM

tebar . | ]

No | Eksisting Lokasi | Standand Panjang Eksisting | Prosenfase Teshadap

Lokasi {m) Total Panjang
(m) (m)

1 0,60 0,30 1750 16,60

2 0.50 030 124,30 11,79

3 0,30 0,30 100,64 9,55

4 0,20 0,30 654,21 62.06

JUMLAH 105415 100

Sumber - Hasi Survey dan Analisis tahun 2014

Tabel 5.15: Perbandingan Dalam/fTinggi Sistem Drainase

L Tethadap Standard SPM
Dalam/Tinggi . ’
Lokasi (m) Total Panjang
(m) (m) -
1 0,50 040 1750 16.60
2 0.40 040 124,30 11,79
3 0.20 .40 754,85 71861
JUMLAH 105415 100

Sumber : Hasll Suwvey dan Analisis zhun 2014
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Pada lokasi penefittan, permukiman yang ada pada pesisir
pantal sama sekali tidak mempunyai saluran pembuangan, juga
pada jalan lingkungan yang ada hanya sebagian saja yang
mempunyai saluran pada dua sisinya, sehingga permukiman
yang ftidak mempunyal saluran pembuangan ufamanya
permukiman daerah pesisir pantaj, mengakibatkan air buangan
tidsk dapat mengalir yang pada akhimya menimbulkan
genangan di kawasan tersebut.

Tabel 5.16: Penilaian Masyarakat terhadap Ketersediaan Jaringan

Drainase Berdasarkan pada Lebar dan Tinggi Deainase

No | Lebar Jalan | Bobot | Frekwensi | Nilai | Prosentase Rata-Rata KLASIFI
{n (°%) Skor | Persen | KASI
1_|SangaiBak |5 1 55 917 | 0458 | 9167
2 | Bak 4 16 64 | 1333 | 0533 | 10,667
3 | CuupBak | 3 31 93 | 2583 | 0.775 | 15.500
4 |KurangBak | 2 45 90 | 3750 | 0.750 | 15.000
5 | Tidak Baik 1 17 17 | 1447 | 0142 2633
JUMLAH 120 |[319| 100 |2658] 53,476 K"Bgzg

Sumber : Hasll Swvey dan Analisis tahun 2014

Pada jalan setapak yang ada saluran tersedia hanya pada

satu sisi jalan, malah ada beberapa jalan setapak yang sama
sekall tidak mempunyai saluran pembuangan dan air buangan
daii rumah di alikan melalui saluran fanah, sehingga

menimbulkan genangan pada daerah sekitamya.

c. Jaringan Air Bersih

Air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan uniuk
keperuan rumah tangga dan merupakan kebuhthan yang sangat
vital bagi masyarakat Oleh karena lingkungan permukiman
harus mendapatkan pasokan air bersih yang cukup dari sistem
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jaringan kota, atau jika tkdak terdapat jaringan kota maka harus di
usahakan dar sumber lain yang memenuhi persyaratan air
bersih.

Secara umum kondisi ketersediaan janngan air bersih
pada lokasi penelitian dapat di kategorikan masih kurang baik
karena sebagian besar masyarakat belum sepenuhnya

mendapatkan pelayanan air bersih.

Tabel 5.17. Klasiitkast Sumber Air Bersith di Kelurahan Gambesi

. SUMBER AIR BERSIH
No | Lingkubdan \"5ram | Sumur | Sumur Bor | Bel A Bersi | JUMLAY
1 | RWI 6 5 10 9 30
2 |{|RWI 3 9 8 10 30
3. {RWH 2 13 9 6 30
4 |RWKV - 17 7 6 30

JUMLAH 11 44 M4 3 120

Sumber: Hasa olahan kuisioner 2013

Untuk Penggunaan sumur juga banyak di gunakan

sebagai kebutuhan sehari-har Khususnya di fingkungan RW IV
sebanyak 17 unit rumah, dan di lingkungan RW Ili sebanyak 13
rumah. Dar penggalian potensi dan permasalahan di tingkat
masyarakat, terungkap bahwa sebagian besar permasalahan
sistem distribusi air bersih PDAM adalah kemampuan ekonomi
untuk menjadi pelanggan PDAM.

Tabel 5.18. Kiasifikasi Ketersediaan Sumber Air Bersih di Lokasi Peneltian

NO Kondisi Prasarana Responden
Sumber Air Bersih 'Frekwensi {f) | Prosentase (%)
1 Jaringan PDAM 11 9,17
2 Sunuw 44 36.67
3 |__SumwBor__ . 34 28,33
4 Bek Alr Bersih 3 2583
JUMLAH 120 100

Sumber: Hasd olahan kuisioner 2014
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Berdasarkan hasil analisis data responden di lokasi
peneliian menunjukkan bahwa pemakaian sumber air bersih
rata-rata menggunakan sumur artesis sebagai kebutuhan sehari-
han yaitu 44 responden atau 35,67%, sedangkan sumber air
bersih dan jaringan PDAM sebanyak 11 responden atau 9,17%.
Dan data tersebut diatas menunjukkan bahwa kebutubhan air
bersih di lokasi penelitian masih kurang dan perlu perhatian dari
pihak pemerintzh Kabupaten, adapun pemakaian air bersih baik
yang bersumber dari sumur, maupun yang persumber dari sumur .
bor kurang baik untuk di gunakan baik dari segi rasa maupun
bau.

Mjaringan PDAM

W Sumur
OSumur Bor
M Bef Air Bersih

Gambar 5.2 : Kondisi Eksisting berdasarkan Pada Sumber Air Begsih
Sumber : Hasil Analisis Data Primer (2014)

d. Sistem Sanitasi Lingkungan
Salah satu indikator penilatan rumah tinggal bersih dan

sehat adalah kepemilikan sistem sanitasi intemal yang ada di
dalam setliap lingkungan / kapling rumah. Karena sistem sanitasi
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yang buruk akan membawa dampak negatif tethadap lingkungan

yang lebth [luas. Sistem sanitasi yang dimaksud meliputi

ketersediaan saluran pembuangan limbah cair dan padat dari

rumah tinggal, kelersediaan septic tank dan SPAL untuk

bangunan publik atau bangunan yang menghasilkan limbzah hasil

produksi rumah fangga atau bangunan publik. Selain hmbah

pembuangan dari jamban, imbah hasil rumah finggal yang tain

adalah sampah. Ketersedizan prasarana dan sarana sanitasi

lingkungan pada sefiap unit bangunan dan lingkungan

memberikan andil besar terhadap penilajan kebersihan dan

kesehatan lingkungan.

1)Pembuangan Limbah Cair

Tabel 5.19. Klasifikasi Kelersediaan Pembuangan Limbah Cair

di Lokasi Peneliian

SANITASI LINGKUNGAN (PEMBUANGAN
NO . LIMBAH CAIR)
Lingkungan Sclof Septick | Tanah | E F JUNLAH
tank
1 | RWI 17 1 2 - 30
2 {RWH 14 8 6 2 30
3 |RWII 12 6 12 E 30
4 {RWIV 5 2 20 3 30
JUMLAH 48 27 .| 40 5 120
Sumber: Has) clahan Kuisioner 2014

Berdasarkan pada hasil analisis data responden di lokasi

penefiian menunjukkan bahwa unfuk kondisi permnbuangan

limbah cair 40,00% masyarakat membuang imbah caimya ke

septick tank, 33,33% mengalirkan limbah caimya ke selokan,

dan 22,50% membuang ke tanah.




Tabel 5.20, Prosentase Kelersediaan Pembuzangan Limbah Cair
di Lokasi Penelitian

NO Kondisi Prasarana Responden
Pembuangan Limbah Cair Frekwensi(f) | Prosentase (%)
1 Selokan 48 40,00
2 Septik Tank 27 2250
3 Tanah 40 3333
4 Empang/rawa-rawa 5 417
JUMLAH 120 100
Sumbes: Hasll olahan kulsioner 2014
Pembuangan Air Limbah
~

R 50

. 40

.

P 30

* 2

n

d 10 ¥

5 0 1

Selokan Septik Tanah Empang/r
Tank awatawa
mFrekwensk (f} 48 27 40 5
B Prosentase (%) 40 25 33,33 417

Gambar 5.3 : Prosentase Kelersediaan Prasarana Pembuangan

Sampah

Sumber: Hasi! olahan kuisioner 2014

2)Pembuangan Limbah Padat

Kondisi

sanitasi

masyarakat belum memenuhi

kelayakan. Pada umumnya warga masyarakat belum memifiki

sarana dan prasarana MCK Meskipun ada yang memiliki

MCK tefapi kondisinya belum memadai dengan konstruksi
bangunan yang sangat sederhana. Namun anehnya, sebagian
warga beranggapan bahwa sarana MCK belum menjadi
kebutuhan pokokbagimasyarakatkamnamasﬂxbényam
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lahan terbuka yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat buang

air besar dengan sistem gali lubang.

Tabel 5.21. Klasifikasi Ketersediaan Pembuangan Limbah Padat

di Lokasi Penelitian

SANITASI LINGKUNGAN
Liogmgen (PEMBUANGAN LIMBAH PADAT) .
Selokan | S€P | Tanah | Em Rawa- | WC
Tank gang rawa | Umum
Kelurahan
el 39 28 | a7 5 - 11 120

Sumber: Hasil olahan kuisioner 2014

Tabel 521 menunjukkan bahwa di lokasi penelitian,

sistemn sanitasi lingkungan dalam hal ini pembuangan limbah

padat di salurkan

masyarakat rata belum memiliki sepiiktank. Untuk di /

lingkungan Gambesi karena sebagian masyarakainya adal:;lf '
petani sehinggga mereka rata-rata belum memiliki saluran “ ol

atau di

pembuangan ke septic tank.

Tabel 5.22. Prosentase Ketersediaan Pembuangan Limbah Padat

di Lokasi Penelitian

buang ke selokan karena

NO Kondisi Prasarana Responden

Pembuangan Limbah Padat Frekwensi(f) | Prosentase (%) j

1 Selokan 39 32,50 |

2 Septik Tank 28 23,33 |
3 Tanah 37 30,33

4 Empang 5 417 i

5 Rawa-Rawa - - |
6 We Umum 11 917
JUMLAH 120 100

Sumber: Hasil olahan kuisioner 2014

Adapun presentase ketersediaan pembuangan limbah

padat di lokasi peneliian menunjukkan bahwa 30,00%

pembuangan limbah padat ke selokan dan 4,17% membuang

limbah padatnya ke empang, ini menunjukkan bahwa di lokasi
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pencliian kelersediaan sistern pembuangan limbah padat

masih sangat kurang.

ounEhBRERS
g A AN LR RARNRN

Pembuangan Limbah Padat

="

S ?
We
U

W Frekwersi[f)

39

£l 5

Rawa-
Rawa
1]
o

ey

b 11

u Prosentase (%}

325

A

217

Gambar 54 : Prosentase Ketersedizan Prasarana Pembuangan Limbah Cair
Sumber; HasH olahan kuisioner 2014

3)MCK Umum

Faktor sanitasi fingkungan pemmukiman sangat

berpengaruh terhadap fingkat kebersihan dan kesehatan

masyarakat yang ada di permukiman tersebut Di lokasi
penelitian yang umumnya adalah masyarakat petani
umumnya tidak memperhatikan faktor sanitasi lingkungan.

Tabel 523. Kiasifikasi Ketersediaan MCK Umum di Lokasi Penelitian

SANITAS! LINGKUNGAN (MCK)

NO | Lingkungan {~gee™ I sUMUR UMUM | We uMum | JUMLAH
1 [RWi 3 2 2 7
2 | RWii 2 2 4 8
3 [RWHI 1 4 2 7
4 [RWIV 2 3 3 8
8 11 1 30

Dari tabel 5.23 menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan

sistem sanitasi lingkungan di lokasi penelitian dalam hal ini

Mandi, Cudi, Kakus (MCK) masih kurang, ini bisa di
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bandingkan dengan jumlah penduduk di lokasi penelitian dan
ketersediaan sanitasi di ap umah.

Tabel 5.24. Tingkat Ketersediaan MCK Umum di Lokasi Penelitian

NO Kondijsi Ketersediaan Prasarana Responden
MCK Frekwensi{f) | Prosentase (%)
1 MCK 8 26,67
2 Sumur Umum 11 36.67
3 WC Unum +Sumur 11 36,67
JUMLAH 30 100

Sumber: Hasil olahan kuisioner 2014
Dari fabe! 5.24 menunjukkan bahwa jumiah MCK
umum di lokasi penefiian sebanyak 8 buah, sumur umum

sebanyak 11 buah, dan Wc umum dengan sumur sebanyak
11 buah. Untuk prasarana MCK umum dan 8 buah yang
tersedia, hanya 3 yang dapat di fungsikan sementara yang
lainnya telah mengalami kerusakan dan tidak tersedia jaringan

air bersih maupun sumur.

- Sumuriimung

=ANC UM + SumF |

Gambar 5.5 : Kondisi Eksisfing Sanitasi MCK di Lokasi Penelifian
Sumber; Hasil olahan kuisioner 2014




4)Pembuangan Sampah )
Masyarakat Kelurahan Gambesi pada umumnya masih
membuang sampah di sembarang tempat atau dengan cara

dikumpulkan di lahan kosong lalu dibakar. Selain itu, sebagian . .

warga yang bermukim di sekitar Sungai dan tepi pantai

menjadikannya sebagai tempat pembuangan sampah.

Tabel §.25. Prosentase Ketersediaan Pembuangan Limbah Cair
di Lokasi Penelitian

.1 Kondisi Ketersediaan Prasarana Responden
NO Pembuangan Sampah Frekwensi(f) | Prosentase (%)
1 TPS B 50,00
2 Lahan Kosong 5 31,25
3 Empang/Rawa-rawa 2 12,50
4 TPA - -
JUMLAH 16 100,00

Sumber: Has¥ otahan kuisioner 2014

Dari tabel 5.25 tersebut di atas menunjukkan bahwa
ketersedigan prasarana pembuangan sampah di lokasi
penelittan menunjukkan bahwa jumlah tempat pembuangan
sampah sementara (TPS) di lokasi penelitian sebanyak 8 unit
atau 50%, sementara lahan kosong yang di jadikan sebagai
tempat pembuangan sampah sebanyak § lokasi atau 31,25%.
Data untuk pembuangan sampah pada daerah sungai atau
pantai menurut t{asﬂ survey lokasi berada pada semua daerah
fersebut, karena permukiman masyarakat yang berada di
sekitar pesisir langsung saja membuang sampahnya di daerah
tersebut. Berdasarkan hal tersebut diatas maka ketersediaan
sistem pembuangan sampah, dalam hal ini TPS sudah dalam
ketegori baik, hanya saja periu penyadaran dan masyarakat
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agar tidak membuang sampahnya di sungai, pantai atau tanah

kosong.

Pembuangan Sampah

"% 0o e R
o883 E8E883

RFrekwensi (1}

HProsentase (%)

Gambar 5.6 : Prosentase Ketersedizan Prasarana Pembuangan Sampah

Tabel 5.26: Standard Peralatan dan Kapasitas Pelayanan Persampahan

. Kapasitas Pelayanan Uim_r
No Jenis Peralatan Volume KK Jiwa Tekm;
1 | Wadah Komunal 05-10m* | 20-40 100 - 200 -
2 | Komposter Komunal 05-10m* | 10-20 50-100
Alat Pengumpul :Gerobak .
3 Sampah Bersekat & sejenisnya Ul e 640 2-3
. 6 m* 640 3.200
4 | Container Truk 10m° 1.375 5930 5-8
PS
5 Tipel 100 m* 500 2.500 20
Tipe I} +300 m? 6.000 30.000
Tipe i 00 m? 24.000 120.000
Bangunan Pendaur Ulang
9 Sampah Skala Lingkungan 150 m* 600 3.000 20

Surmber ; SNI Direktorat Jenderal Cipta Karya Tahun 2007
Berdasarkan pada tabel 526 standar peralatan dan

kapasitas pelayanan persampahan, maka dilokasi peneliian
dengan jumiah penduduk 5.175 jiwa dan 1.035 KK sehusnya

di sediakan satu unit container truk dan tempat pembuangan

sampah sementara (TPS) type | yaitu terdapat msang
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pemilahan, fempat pemindahan sampah di lengkapi dengan
landasan container, seria luas iahan 10 —50 m2.

Adapun persyaratan teknis dalam pengelolaan, fipe, dan
tempat pembuangan sampah sementara yaitu :

Klasifikasi Pengelolaan, Tipe Bangunan dan TPS
1. Klasifikasi pengelolaan
Klasifikasi pengelolaan  berdasarkan  lingkungan
permukiman yang ada yaitu :
a. 1 Rukun Tetangga dengan jumiah penduduk 150 — 250
jiwa (30— 50 rumah)
b. 1 Rukun Warga : 2.500 jiwa (+ 500 rumah)
. 1 kelurahan : 30,000 jiwa penduduk (£ 6.000 rumah)
d. 1 kecamatan : 120.000 jiwa (+ 24.000 rumah)
2. Klasifikasi tipe bangunan sebagai berikut :
a. Tipe rumah
1) Mewah yang setara dengan Tipe > 70
2) Sedang yang setara dengan Tipe 45 - 54
3) Sederhana yang setara dengan Tipe 21
b. Sarana umum/sosial
¢. Bangunan komersial
3. Klasifikasi TPS
Klasifikasi TPS sebagai berikut :
a. TPS Tipel
Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat
angkut sampah yang dilengkapi dengan : '
1) Ruang pemilahan
2) Gudang
3) Tempat pemindahan sampah yang dilengkapi dengan
tandasan container
4) Luas lahan + 10- 50 m2
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b. TPS tipe li
Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat
angkut sampah yang dilengkapi dengan :
1) Ruang pemilahan (10 m2)
2} Pengomposan sampah crganik { 200 m2)
. -3) Gudang ( 50 m2)
4) Tempat pemindah sampah yang dilengkapi dengan
landasan coatainer (60 m2)
5) luas lahan 60 — 200 m2
¢. TPS tipe il
Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat
1) Ruang pesnilahan (30 m2)
2) Pengomposan sampah organik { 800 m2)
3) Gudang ( 100 m2)
4) Tempat pemindah sampah yang dilengkapi dengan
landasan container (60 m2)
5) [uas lahan > 200 m2

B. MANFAAT PRASARANA DAN SARANA LINGKUNGAN
PERMUKIMAN TERHADAP KEGIATAN SOSIAL EKONOMI
MASYARAKAT

1. Jaringan Jafan

Jalan sebagai bagian dari bentuk lingkungan sebuah wilayah "
yang memberkan konfribusi penting ferhadap terbentuknya
lingkumgan sebuah wilayah. Jalan dapat mempengaruhi arah
pertumbuhan dan bentuk wilayah, jalan juga memiliki fungsi
beragam terhadap mobilitas transportasi dan aklifitas masyarakat.
Kualitas jalan dapat mempangaruhi kelancaran akfifitas
masyarakat, perekonomian, poliik dan budaya. Begitu pentingnya
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jarnngan jalan tesebut, maka hal ini dapat memberikan gambaran
tentang segala sesuatu yang terjadi di lingkungan Kelurahan
Gambesi.

Fungsi jalan dalam kawasan permukiman di lokasi penelitian
adalah digunakan untuk keperluan pergerakan masyarakatnya ke
berbagai tempat kegiatan sosial ekonomi yaitu untuk mencapai
lokasi tempat kerja dan sebaliknya, untuk mengunjungi tempat
pembelaanjaan atau pasar, kebutuhan pelajar mencapai sekolah,

berinteraksi sosial dengan tetangga, dan untuk mencapai fasilitas

kesehatan dan keagamaan.
Tabel §.27 : Tujuan Responden Melewati Jalan Lingkungan
" Responden
No Tempat Tujuan g c tase (%)
1 Tempat Kerja 71 59,17
2 Pasar 22 25,00
3 Lainnya 11 15,83
Jumlah 120 100 /

Sumber : Hasil Olahan Kuisioner 2014 A i
Tabel 527 menunjukan bahwa penggunaan jalan yaﬁ,g_!
tetbesar adalah digunakan masyarakat ketempat kerja sebesar =
59,17%, mengingat mata pencaharnan responden yang lokasinya |
terletak diluar lingkungan permukiman, 25,00% pengunaan jalan
yang digunakan ke pasar untuk berdagang bagi yang bemmata
pencaharian pedagang atau petani dan nelayan yang ingin menjual
Jangsung hasil kebun/tangkapanya dan bagi warga yang hendak
membeli kebutuhan dagangannya. Penggunaan jalan selanjutnya
adalah digunakan untuk interaksi sosial seperti berkunjung ke

tetangga atau kegiatan lainnya sebesr 15,83%.
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Tabel 5.28. Tujuan Responden Melewafi Jalan Lingkungan

Sarana ke Tempat Responden

No Kerja Frekwensi Prosentase
1 | Sepeda - 12 10,00

2 | Becak - -

3 | Motor 41 3417

4 _ | Angkutan Umum 36 30.00

5 ] Mobil 4 3,33

6 | Jalan Kaki 27 22,50

Jumiah . 120 100

Sumber : Hasil Olahan Kuisioner 2014
Dengan adanya prasara jalan, akfifitas unfuk mencapai
tempat kegiatan ekonom responden semakin lancar. Ini diihat
dengan menggunakan sarana oleh responden, maka selain
berjalan kaki juga menggunakan kendaraan, baik kendaraan pribadi

maupun kendaraan urnum.
Moda ke Tempat Kerja i )

. |

«

p
i
]
WFrekwensl | 12 o 41 36 4 27 !
WProsentase| 10 0 3497 | 30 333 { 225 %

Gambar 5.7 - Prosentase Moda ke Tempat Ketia _
Berdasarkan hasil survey, maka jenis kendaman yang
dianggap warga paling senng melintasi jalan dalam kawasan
permukiman adalah molor dengan prosentase 34,17% dengan
angkutan umum dan berjalan kaki sebesar 30,00 % dan 22.50%,
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dikarenakan tempat akiifilas mereka dekat dengan kawasan
pemmukiman sedangkan penggunaan jalan dengan kendaraan
mobil hanya 3,33% (tabel! 5.28), ini dikarenakan tingkat pendapatan
masyarakat yang masih sangat rendah.

Tahel 5.29. Wakiu yang di Gunakan ke tempat Kerja

No Waktu yang i Perlukan Responden
Menuju ke tempat Kerja Frekwensi e
1 | <30 Menit 41 3417
2 | 30 Menit—1 Jam 50 41,67
3 |1-~-2Jam 19 15.83
4 12-3.Jam 10 8,33
S {23Jam 0 ]
Jumiah 120 100,00

Sumber ; Hasil Olahan Kuisioner 2014

Sebagal kawasan dengan dominasi akfifitas pertanian dan
perikanan, berkaitan dengan keberadaan jaringan jalan, dapat
diihat peran jatan sebagai ruang produksi. Dalam makna luas,
ruang produksi adalah bagian wilayah atau bagian jalan yang
digunakan untuk jalur distibusi hasil produksi pertanian dan
perikanan sebagai salah satu potensi Kelurahan Gambesi pada
umumnya dan lingkungan di sekitar pada khususnya. Bagi
penduduk yang bemnata pencaharian petani pada musim panen,
hasil pertanian dibawa menuju ke pasar yang berdekatan dengan
ja!aly lingkungan, unfuk mempemudah distribusi hasil pertanian
tersebut untuk dipasarkan ke wilayah lain. Sehingga waktu yang di
gunakan untuk menuju ke tempat kerja maupun untuk memasarkan
hasil perfanian maupun pefikanan sangat menentukan proses

dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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Waktu ke Tempat Kerja

H Frekwensi

M Presentase

0 . = R4 - —_ ‘

<30 30Menit 1-2Jam 2-3Jam 23Jam
Menit —1Jam ‘

Gambar 5.8 : Prosentase Waktu Yang di periukan untuk menuju
ke tempat kefja

Gambar 5.8 menunjukkan bahwa waktu yang di gunakan ‘
ketempat kerja bervariasi mengingat mata pencaharan responden
yang berbeda-beda, prosentase terbesar adalah 30 menit sampai 1

jam dengan jumlah 50 responden atau 41,67%, kemudian kurang

dan 30 menit sebanyak 41 responden atau 34,17% serta 1 sampai /

2 jam sebanyak 19 responden. ey '_';’"“‘,.ﬂ .
Tabel 5.30. Manfaat Keberadaan Prasarana Jalan Terhadap oL, e _,'—ﬁ,:-=-';_,__ /
Kegiatan sosial Responden \ A
. |
No | | Kegiatan Sosial Responden | Sering | Jarang || Tidak - jJumiahi. o0 /]
Beihub Dengan Kel. &Kerahatd:
1 luar Lingk. P Silinion 47 | 3917 | 51 | 4250 | 22 18,33 120
Berhub. Dengan Kel. & Kerabat di {
2 dalam Lingk_Permukiman 78 | 65,00 | 33 | 27,50 9 7,50 120
3| Mengikuti acara Hajatan 97 | 80,83 | 23 |1917| © 0 120

Sumber : Hasil Olahan Kuisioner 2014
Manfaat keberadaan prasaran jalan dalam lingkungan
permukiman terhadap kegiatan sosial (tabel 5.30) adalah kegiatan
berinteraksi dengan keluarga dekat dan kerabat yang berada diluar

lingkungan permukiman menunjukkan bahwa 39,17% sering
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bertemu dan 42,50% jarang bertemu. Untuk kegiatan bernnteraksi
dengan keluarga dekat atau kerabat dalam lingkungan permukiman
65,00% sering bertemu, ini menunjukkan bahwa ketersediaan
prasarana jalan dalam fingkungan pemmukiman memberi manfaat
tethadap interaksi warga dalam lingkungan permukiman. Unutk
kegiatan mengikuli acara hajatan 80,83% responden dapat
menghadini kegiatan dalam lingkungan permmukiman telah dilalui
jaringan jalan.

Manfaat lain dengan kelersediaan parasarana jalan dalam
lingkungan permukiman adalah memberi peluang kepada wama
dalam peningkatan pendapatan dengan membuka usaha angkutan
ojek untuk sarana transportasi warga dari dan keluar lingkungan
pemukiman.

Tabel 5.31. Keberadaan Prasarana Jalan Terhadap Tngkat Pendapatan

Sedang
3 | Tidak Meningkat 18 14,29

Jumlah : 120 100

Sumber : Hasil Otahan Kuisioner 2011

= Tabel 5.31 menunjukan adanya kenaikan pendapatan warga
masyarakat sefelah adanya prasarana jalan. Hal ini sesuai
wawancara dengan responden, bahwa dengan adanya prasarana'
jalan untuk kelancaran transportasi lalu lintas dan perekonomian
warga masyanakai sangat ferkait dengan peningkatan pendapatan
keluarga. Ini dapat dilihat batwa 45,38% menyatakan dengan
adanya prasarana jalan dapat meningkatkan pendapatanya.
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Penataan lingkungan pemukiman nelayan di. lokasi
penefitian di arahkan melalui pengembangan infrastruktur jalan
pada jalanalan lingkungan (lokal sekunder) yang sebagian besar
telah rusak dan masth jalan tanah. Pengembangannya diarabkan
unfuk menghubungkan obyek-obyek antar pusat kegiatan
Kelurahan Gambesi. Rencana pengembangan jarnngan jalan
dilakukan dalam bentuk penimbunan jalan, perkerasan siru,
pembuatan plat dekker dan paving blok disesuaikan dengan kondisi
jalan.

2, Jaringan Drainase

Jaringan drainase memnpakan bagian peniing dari kualitas
Iingkungan. Pemahaman tentang drainase tidak dapat dilepaskan
dari jaringan drainase sebagai sebuah sispem. Karena aliran air
akan berkaitan dengan wilayah yang {ebih luas. Kegagalan sistem
drainase merupakan salah satu varabel terbenfuknya wilayah
kummuh, dan kebethasilan sistem drainase mempengarulﬁ.
terbenfuknya kesehatan lingkungan. Seperti jaringan jalan, sistem
drainase memiliki tingkat kelas. Di dalam sistem tata ruang. dikenat
saluran drainase primer, drainase sekunder dan tersier. Tingkat
jaringan - drainase menggambarkan keberadaannya dan
pelayanannya di dalam sebuah wilayah. Drainase primer adalah
saluran utama wilayah, diikuti dengan drainase sekunder, sebagai
saluran lebih kecil dan bemnuara di saluran primes, demikian pula
dengan saluran tersier akan bemmuara di saluran sekunder, dan
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seferusnya. Letak saluran fersebut dipengaruhi oleh kepadatan
lingkungan terbangun. Maka apabila fingkungan tersebut padat
terbangun, akan terdapat banyak saluran primer, sekunder dan
tersier. Sebaliknya apabila lingkungan dengan kepadatan rendah,
maka kelas jaringan saluran drainase akan menyesuaikan.

Pelayanan saluran drainase di lingkungan permukiman, pada
kedua dusun sudah mencukupi, tetapi penmasalahan terbesar
adalah saluran buatan yang memiliki kelas saluran sckunder dan
tersier. Kedua saluran tersebut memiki bentuk, kualitas dan
dimensi yang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan permukiman
dan sistem drainase Kelurahan Gambesi. Banyak sekali saluran
drainase yang memiliki dmensi lebar kecll dan dangkal sehingga
fidak dapat menampung debit air cukup besar sehingga banyak air
meluap ketika hujan lebat Selain air hujan, aliran air yang deras
tidak dapat ditampung dengan baik oleh saluran drainase tersebut.
Aliran air dari utara menggunakan gravitasi karena secara topografi
kondisi tanah menurun dengan fajam, sehingga banyak air yang
meluap dan menggenang di beberapa bagian.

3. Air Bersih
Aklifitas warga masyarakat dalam suatu kawasan
permukiman dipengaruhi oleh beberapa fakior komponen fisik
lingkungan. Dianfaranya yang fturut mempengaruhinya adalah
prasarana air bersih, yang dapat mendukung dan meningkatkan
mutu Jingkungan kehidupan masyarakat dikawasan permukiman.
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Air bersth sebagai kebutuhan pokok dalam lingkungan permukiman
dilokasi penefifian belum dikonsumsi oleh seluruh masyarakat,
dimaj;a baru 9,17% responden yang menggunakan air PDAM
sebagai sumber air bersih.

Dari hasit survey dilokasi peneliian menunjukan bahwa air
yang bersth yang diperoleh dari sambungan rumah PDAM
dipergunakan warga menunjukan bahwa dari sefiap ratarata dani
120 responden baru 11 atau 9,17% memanfaatkan air bersih untuk
kegiatan rumah tangga seperti masak, mandi maupun mencuci.
Pemakaian air perhar dalam fingkungan permukiman bervariatif
yang dipengaruhi oleh beberapa factor antar lain jurmnlah penghuni
datam sefiap rumah dan jenis kegiatan/akfifitas warga.

Tabel 5.32. Rata-Rata Pemakaian Airfhari dari Responden

L Ly G

1 | Kurang dari 1 48 40,00
2 | 100-200 Liter 27 22,50
3 |200-300 Liter 40 33,33
4 | Lebit dari 300 Liter 5 417
Jumiah 120 100

Sumber : Haslt Olahan Kuisioner 2014

Air Bersih yang dikonsumsi oleh warga masyarakat pada
lokasi peneliian kualitasnya sudah baik (fabel 5.33), sehingga
mereka tidak mudsh diserang penyakit. Biasanya pada musim
tertentu saja warga masyarakat diserang penyakit. Penyakit yang
sering didernta adalah penyakit pemapasan, penyakit kulit dan
penyakit diare. Tanggapan Responden mengenai hal ini dapat
dilihat pada tabel 5.33 berikut




Tabel 5.33: Tanggapan Responden Yang Pemah Diserang Penyakit
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N[ % | N[ % | NI % [N] %

1 | Bak 0 | 0 | 17 |1809] 77 | 8191 94 | 7833
2 |KuangBak | 4 | 1538 | 10 | 3846 12 | 46.15 | 26 | 21,67
Jumlah | 4 | 333 | 27 |2250| 89 | 7447 |120] 100

Sumber : Hasil Olahan Kuisioner 2014

Dalam table 5.33 tampak bahwa pemyataan responden yang
menyatakan tidak pemah terserang penyakit mencapai 74,17%
sedangkan yang menyatakan sering hanya 3,33%. Indikasi yang
dapat dikemukakan bahwa kualitas air bersih masyarakat kurang
higenia, namun karena sudah biasa mengkomsumsi air sumur,
sudah tidak terpengaruh terhadap kesehatan mereka. Juga karena

prasarana air bersih yang dimiliki warga masyarakat yang dekat

dengan pantai sehingga kualitas airbersih tidak dapat dijamin bebas . -

dari penyakit.

. Sanitasi Lingkungan \ S =

\ %,
Pemasalahan sistem sanitasi dan pesampahan berkaitan

erat dengan penlaku warga dalam pengelolaan sistem tersebut
Keterbatasan sarana pendukung dan kemampuan ekonomi warga
menjadikan pemicu terfjadinya permasalahan sanitasi dan
persampahan, sehingga menimbulkan pengaruh buruk terhadap
lingkungan. Sebagian besar warga di lokasi penelitian tidak
memiliki sistem sanitasi yang baik. Kepemilikan jamban tidak
dilengkapi dengan jaringan sanitasi dan septictank, sehingga

limbah rumah tangga terbuang melalui saluran drainase secara
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langsung dan bahkan dibuang di pekarangan kosong maupun yang
menuju ke.sunga? gtau empang sehingga tefjadi genangan fimbah
a. Air Limbah
Pengelolaan air limbah merupakan salah satu
permasalahaan yang sangat peflik dalam lingkungan permukiman
juga pada lingkungan permmukiman di lokasi peneliian. Air
Limbah yang fidak dikelola dengan baik akan berdampak pada
pencemnaran lingkimgan. Dan hasil survey dan analisis dafa
dilokasi penelitian menunjukan bahwa untuk pembuangan limbah
cair dan padat dari 120 responden 43 diantaranya atau 35,83%
responden membuang fimbah cair dan padat ke selokan,
sementara yang membuang limbah cair dan padat ke tanah
kosong itu sekitar 38 responden (31,67%), sedangkan yang
memiiki sistem pembuangan limbah cair dan padat hanya 27
responden yang menggunakan sistem pengolahan limbah cair
(septictank) di rumahnya, dan selebihnya yailu 10,00% yang
membuang ke we umum dan empang.

Tabel 5.34: Sistem Pembuangan Limbah Cair dan Padat di Lokasi Penelifian

NO Kondisi Prasarana Responden
Pembuangan Limbah Padat Frekwensi{f} { Prosentase (%)

1 Selokzn 43 - 35,83

2 Septk Tank 27 22,50

3 | Tanah Kosong 38 31,67

4 Empang 5 417

5 Rawa-Rawa - -

6 We Umumn 7 5.83
JUMLAH 120 100,00

Sumber : Hasd Olahan Kuisioner 2014
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Pada lokasi penelitian, masyarakat pada daerah tersebut
juga di sediakan prasarana MCK umum, prasarana ini
disediakan bagi masyarakat yang tidak memiliki prasarana
jamban keluarga di rumahnya, sesuai pengamatan dilapangan
masyarakat yang tidak memiliki MCK sendii umumnya
menggunakan MCK Umum. Untuk mengetahui kondisi MCK

umum, tabel berikut menunjukan tanggapan responden.

Tabel 5.35: Penilaian Responden Terhadap Kondisi MCK Umum

s .| frekwensi | Prosentase (%)

1 27 22,50

2 29 24,17

3 25 20,83

4 | Tidak Tersedia Air Bersih 39 32,50
Jumiah 120 100,00

Sumber : Hasil Olahan Kuisioner 2014

Berdasarkan tabel 5.35 diatas diketahui bahwa,

responden menanggapi kondisi prasarana MCK umum tidak ‘

tersedia air bersih 32,50%, sedangkan yang musak hanya
22 50%. Selain itu terdapat 24,17% responden menyatakan
bahwa kondisi MCK umum masih layak pakai. Ini menunjukan
bahwa kondisi MCK umum di kategorikan masih layak pakai,
cuman yang peru diperhatikan adalah prasarana air bersih untuk
MCK tersebut. Selain itu, tampak pula di lokasi penelitian masih
ada warga masyarakat yang belum memiliki MCK sendin,
khususnya warga masyarakat yang tinggal dekat pesisir pantai.
Dalam hal ini, secara teoritik konsepsional suatu kawasan

permukiman dikatakan layak huni apabilah sefiap keluarga




13

memiliki prasarana sanitasi (WC) yang memenui syarat-syarat
teknis seperti konstruksi, ukuran dan kedalaman serta jaraknya
dari sumber air minimal 10 meter untuk yang mengunakan
septiktank sebagat tempat peresapan.

Pada lokasi peneliian, warga masyarakat yang fdak
memiliki MCK sendiri secara dominan disebakan oleh factor
ekonom (keterbatasan dana untuk pengadaan prasarana Mél().
faktor lahan yang tidak ada maupun karena faktor penggunaan
dan pemeliharaan susah. Juga karena factor fingkat pendidikan
yang rendah sehingga mereka tidak tahu dengan membuang
tinja pada WC wumum yang kondisinya tidak layak dan sumber air
tidak ada. Olehnya itu perencanaan ke depan periu di perbanyak
prasarana MCK umum dengan sistem septik tank komunal.

Untuk limbah cair yang berasal dari ruah fangga, sesuai
pengamatan dilapangan dibuang oleh masyarakat dengan
memanfaatkan saluran yang ada didepan rumah, baik saluran

yang permanen maupun saluran tanah, -

‘Tabel 5.36: Alasan Sehingga Bekmm Memiliki MCK Sendiri dari Responden

2 | Tidak Ada Tempat 6 40,00
3 | Penggunaan dan Pemeltharaan Susah 2 1333
Jumiah 15 100

Sumber : Hasil Qlahan Kulsioner 2014
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b. Prasarana Persampahan

Seiring dengan meningkalnya populasi masyarakat,
fimbunan sampah juga ikut meningkat tajam dan berpotensi
mencemari lingkungan. Disisi lain fasilitas, kapasitas dan kinesja
aparat pengelola sampah masth terbatas, "l'ingkat kesadaran
masyarakat akan pengelolaan sampah juga masih fergolong
rendah _dimana paradigma Jama (kumpul, angkut, buang) masih
melekat cukup kuat sulit dirubah.

Kesadaran untuk tetap menjaga lingkungan agar tetap
bersih memang mutiak dimiliki oleh setiap orang. dengan tingkat
kesadaran yang bak, paling fidak bisa mengurangi dampak
negatif terhadap fingkungan akibat sampah.

Sesuai hasil survey menunjukan bahwa warga dilokasi
penelitian hanya sebagian yang membuang sampah pada wadah
pengumpulan berupa fempat pembuangan sementara (TPS),
dan sebagian lagi membuang sampah di saluran drainase,
dipesisir pantai dan dilahan kosong disekitar tempat ftinggal
warga.

Dari tabel 537 di bawah ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah di lokasi penelitian menunjukkan bahwa 44
responden atau 42,31% masyarakat membuang sampahnya ke
laut/pantai, hal ini berhubungan dengan akfivitas masyarakat
yang sebagian besar mala pencaharian sebagai nelayan serla
posisi rumah yang berada di atas air. Sistern pembuangan
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sampah juga di pengaruhi oleh faklor tingkat kesadaran
masyarakat, hal ini terfihat bahwa di lokasi penelitian, 28
responden (26,92%) masyarakat membuang sampahnya di
tanah/flahan yang kosong yang merupakan area publik

Tabel 537 : Tanggapan Responden Terhadap Pengelolaan Sampah

Pengelolaantempat
sampahlnum
Dibuang ke TPS
2 | Dibuang ke laut/pantai 32 40,00
3 | Dibuang kesaluran 24 20,00
4 | Dibuang ke tanah kosong 18 26,67
Jumlah 120 100,00

Sumber : Hasil Qlahan Kuisioner 2014
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Gambar 5.9 : Distibusi Tempat Pembingan Sampah




BAB VI

PENUTUP

_A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah
di kzkukan terhadap ketersediaan dan manfaat penyediaan prasarana
- dan sarana permukiman di Kelurahan Gambesi Kecamatan Temate
Selatan Kofa Temate, maka dapat di simpulkan sebagai berikut ;

1. Kelersediaan prasarana pemmukiman di Kelurahan Gambesi
sebagai lokasi peneliian berupa jalan, jaringan drainase, air bersih,
sanitasi lingkungan, dan sistemn persampahan secara kuantilas
dapat di kategorikan masih kurang memadai, sehingga memeslukan
peningkatan kualitas terutama untuk prasarana jalan, dan drainase,
pengadaan jaringan mbah cair rumah tangga, dan septiltank,
pengadaan MCK umum dan perbaikan sistem persampahan serta
air bersih PDAM. Peningkatan kualitas jalan dan drainase sera
perbaikan prasarana ufifitas lainnya sangat menunjang aklivitas
kegiatan di masyarakat terutama masyarakat yang ada di lokasi
penelifian.

2. Manfaat penyediaan prasarana lingkungan pemukiman terbadap
peningkatan sosial ekonomi masyarakat adalah :

a. Manfaat prasarana dan sarana lingkungan pemmukiman
terhadap aspek ekonomi adalah dengan adanya sistem jaringan
jalan yang bak, maka aksesibfifas dan sirtkulasi dari dan
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ketempat kerja serta akselerasi kegialan ekonomi masyarakat
yang - semakin meningkat Sehingga kegiatan ekonomi
masyarakat yang lancar olomatis akan mempengaruhi tingkat
pendapatan masyarakat.

b. Manfaat prasarana yang ada terkait dengan aspek sosial saﬁgat
mempengaruhi terhadap pola kehiduapan dan mteraksn sosial di
masyarakat.

3. Ketersediaan dan manfaat penyediaan prasarana lingkungan
pesmukiman di Jokasi penelitian sangat di perukan oleh masyarakat
dalam rangka peningkatan akses vitalitas ekonomi dan infrastruktur
dasar permukiman.

B. Saran
Dalam sistem penyediaan prasarana lingkungan pemmukiman
maka di harapkan :

1. Diperiukan peningkatan kualitas jaringan jatan pada beberapa ruas
jalan berupa pengaspalan dan pemasangan paving blok yang
belum ada dan yang butuh peﬂ.aal'kan.

2. Agar pemerintah Kota Temate mengupayakan pembangtunan
infrastruktur yang berbasis pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan untuk interaksi sosial dan peningkatan ekonomi
masyarakat
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